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Executive Summary 
Indonesia memiliki momentum unik untuk melompat dalam ekonomi digital, dengan 
penetrasi internet ~80% dan potensi AI menambah US$366 miliar ke PDB 2030. Namun 
agar manfaatnya tidak tersedot ke segelintir pihak, arah kebijakan harus menekankan 
kedaulatan teknologi dan keterlibatan rakyat. Strategi kunci yang harus segera 
diputuskan adalah: 

1.​ Menjadikan open source sebagai standar—agar transparan, murah, bebas dari 
vendor lock-in, dan dapat diaudit publik; 

2.​ Memperkuat komunitas & swadaya masyarakat sebagai motor utama—mulai dari 
relawan teknologi, koperasi digital, hingga crowdfunding server lokal; 

3.​ Membangun dataset lokal yang kaya & inklusif, lewat crowdsourcing bahasa 
daerah, data pertanian, dan budaya, agar model AI benar-benar relevan dengan 
konteks Indonesia . 

Langkah praktis yang bisa dimulai segera adalah pilot cepat (8–12 minggu) di tiga lini: 
klasifikasi program sosial, forecasting UMKM prioritas, dan deteksi bottleneck layanan 
publik—dengan prinsip offline-first untuk daerah 3T, memakai server murah dan energi 
terbarukan. Indikator keberhasilan jelas dan terukur: 1 juta warga lulus modul AI dasar 
berbasis open source, 1.000 proyek UMKM berjalan dengan dukungan cloud credits, 
dan 10 aplikasi publik multibahasa diluncurkan . 

Namun lebih dari itu, diperlukan gerakan nasional bersama. Call for Action yang 
ditegaskan adalah: dorong kolaborasi lintas kampus, komunitas, pemerintah, dan 
sektor swasta; alokasikan insentif fiskal untuk infrastruktur AI berbasis open source; 
mandatkan pemakaian dataset lokal dalam proyek publik; serta aktifkan program 
gotong royong digital agar setiap lapisan masyarakat dapat berpartisipasi. Dengan cara 
ini, AI tidak hanya menjadi buzzword, tetapi nyata membantu petani, nelayan, UMKM, guru, 
dan aparatur negara . 

Kesimpulannya: AI harus diposisikan sebagai tool untuk menajamkan keputusan, bukan 
jargon elit atau proyek mercusuar. Dengan fondasi open source, ekosistem 
community-driven, dataset lokal yang berdaulat, serta Call for Action yang konkret, 
Indonesia bukan hanya konsumen, tetapi pencipta solusi AI yang relevan, murah, dan 
berkeadilan. Saatnya “AI Gotong Royong” bekerja—praktis, transparan, dan berpihak 
pada rakyat. 
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BAB 1: Pendahuluan 

Transformasi Digital dan Peran Utama AI di Indonesia 

Indonesia sedang memasuki fase baru ekonomi digital: transaksi ekonomi internet kita 
diperkirakan menembus sekitar US$90 miliar GMV pada 2024 dan terus tumbuh—sebuah 
fondasi kuat bagi lompatan layanan publik dan dunia usaha berbasis AI. Di saat yang sama, 
penetrasi internet sudah ~80% pada 2025, sehingga mayoritas warga siap menikmati 
layanan digital yang lebih adil dan cepat. Ini momentum yang tak boleh lewat: AI bukan 
sekadar teknologi, melainkan mesin penggerak keputusan yang lebih tepat—dari 
kebijakan sosial sampai strategi bisnis UMKM. (Temasek Corporate Website English, 
evlogiaadvisory.com, APJII, GoodStats) 

Di pemerintahan, AI bisa mengklasifikasi dan forecasting program yang paling 
berdampak untuk rakyat. Caranya sederhana: gabungkan data penerima manfaat, lokasi, 
dan biaya program; AI lalu memetakan kelompok prioritas dan memproyeksikan 
hasil—misalnya penurunan stunting atau peningkatan kelulusan. Dengan demikian, 
anggaran bergeser dari yang “paling ramai” ke yang “paling efektif”. Namun ini hanya 
mungkin bila privasi warga dilindungi—Indonesia sudah memiliki UU PDP yang mulai 
berlaku penuh 17 Oktober 2024; artinya desain sistem harus taat prinsip persetujuan, 
minimasi data, dan keamanan sejak awal. (digitalpolicyalert.org, dlapiperdataprotection.com) 

Di dunia usaha—dari ritel sampai agrikultur—AI memperkuat forecasting permintaan, 
stok, dan harga, sehingga pelaku UMKM tak lagi menebak-nebak: kapan panen dijual, 
berapa stok disiapkan, dan di kanal mana promosi paling mujarab. Investasi infrastruktur 
dari pemain global (misalnya komitmen Microsoft US$1,7 miliar untuk cloud dan AI di 
Indonesia) membuka akses komputasi yang dulu mahal. Tapi agar manfaatnya merata, kita 
perlu memadukan layanan cloud dengan solusi open source berbiaya rendah—ini 
menjaga kedaulatan data dan menghindari vendor lock-in. (Reuters) Prinsip ini sejalan 
dengan pendekatan “utamakan open source” untuk transparansi, keberlanjutan biaya, dan 
kemandirian lokal. 

Untuk perbaikan layanan, AI juga jago mendeteksi bottleneck proses bisnis—tanpa 
kata teknis yang rumit. Ambil contoh perizinan: dari jejak waktu loket ke loket, AI menandai 
titik yang paling sering lambat, memetakan pola antrian, lalu memberi rekomendasi 
“tambahkan petugas di langkah X” atau “gabungkan dua formulir yang tumpang 
tindih”. Di rumah sakit, teknik serupa menemukan hambatan di rujukan pasien; di logistik, ia 
menunjukkan simpul gudang yang paling sering macet. Hasilnya bukan hanya lebih cepat, 
tapi juga lebih adil karena perhatian berpindah ke daerah dan kelompok yang paling sering 
tertinggal—sesuatu yang menuntut dashboard publik yang mudah dibaca, bukan hanya 
laporan tebal. 

Namun kita juga harus tajam melihat risikonya: kesenjangan talenta, infrastruktur yang 
belum merata, dan tata kelola yang perlu diperkuat. Pemerintah tengah menyusun AI 
roadmap nasional dan bahkan menjajaki dana kedaulatan AI untuk mempercepat 
ekosistem; ini peluang sekaligus ujian—tanpa etika, standar privasi, dan kepemilikan lokal, 
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manfaat bisa tersedot ke sedikit pihak saja. Kuncinya: guardrail yang jelas, insentif untuk 
inovasi lokal, dan keterlibatan komunitas. (Reuters) 

Bagaimana membuatnya praktis dan cepat terasa? Mulai dengan pilot 8–12 minggu di 
tiga lini: (1) klasifikasi dan forecasting program sosial (targeting dan proyeksi dampak), (2) 
forecasting permintaan & stok UMKM prioritas (pangan/obat), (3) deteksi bottleneck 
perizinan terpilih. Gunakan open source, desain offline-first untuk wilayah dengan 
konektivitas terbatas, dan bangun data minimal—sekadar yang perlu. Pendekatan ini 
menekan biaya, menumbuhkan kapasitas lokal, dan menjaga kedaulatan; ia sudah 
menjadi resep yang efektif di banyak konteks berkembang: mesh lokal, server murah, 
hingga panel surya untuk titik layanan. 

Agar tak tergantung belanja besar, arus utama harus “Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh 
Rakyat”: latih guru, mahasiswa, relawan, dan pelaku UMKM dengan materi terbuka; dorong 
kampus-komunitas menerbitkan kode dan dataset; dan wajibkan dokumentasi 
model—tujuan, data latih, risiko—agar bisa diaudit publik. Ingat: open source 
memperkuat akuntabilitas dan inovasi lokal, serta mencegah ketergantungan jangka 
panjang. 

Kesimpulan: AI adalah tool untuk menajamkan keputusan, bukan menggantikan 
manusia. Dengan perlindungan data yang tegas, open source sebagai standar, dan 
pilot cepat yang terukur, Indonesia bisa memastikan setiap rupiah belanja digital 
benar-benar kembali ke rakyat—bukan hanya menambah jargon. Dan karena mayoritas 
organisasi global kini sudah memakai AI dalam setidaknya satu fungsi, kita tak boleh lagi 
menunda. Saatnya “AI Gotong Royong” bekerja—praktis, transparan, dan berpihak 
pada warga. (McKinsey & Company, hai.stanford.edu) 

Catatan sumber kunci: ukuran ekonomi digital & tren adopsi AI, penetrasi internet, status UU 
PDP/implementasi, dan investasi pusat data/AI; serta prinsip open source–kedaulatan data 
& pendekatan offline-first untuk konteks berkembang. (Temasek Corporate Website English, 
evlogiaadvisory.com, APJII, GoodStats, digitalpolicyalert.org, dlapiperdataprotection.com, 
Reuters, McKinsey & Company)   
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Pentingnya Open Source dan Swadaya Masyarakat 

Pertama, open source + swadaya mempercepat akses teknologi sekaligus menjaga 
kedaulatan. Di banyak negara berkembang, pendekatan community-driven yang 
mengutamakan open source terbukti menekan biaya, menghindari vendor lock-in, dan 
memperkuat kapasitas lokal. Rekomendasi serupa—menjadikan open source dan 
keterlibatan komunitas sebagai poros strategi—juga ditekankan dalam dokumen rujukan 
yang Anda lampirkan. 

Kedua, momentum adopsi digital Indonesia mendukung gerak cepat—namun 
kesenjangan harus ditutup dengan solusi offline-first. Penetrasi internet nasional 
menembus 80,66% (±229 juta warga) per 6 Agustus 2025; artinya mayoritas siap 
menerima layanan AI, tetapi masih ada sekitar 20% yang belum terjangkau. Di sinilah 
infrastruktur offline-first—server lokal murah, mesh network, panel surya—menjadi kunci 
agar desa dan wilayah 3T tak tertinggal. Platform edukasi Kolibri dirancang khusus untuk 
pembelajaran tanpa internet dan mudah dipasang di perangkat murah. (Antara News, 
learningequality.org) 

Ketiga, dunia AI open weights membuka akses tool kelas dunia bagi komunitas lokal. 
Rilis open weights seperti Llama 3 (8B/70B) dan pembaruan 3.1 (405B) membuat 
eksperimen hingga prototipe layanan publik dapat dilakukan tanpa lisensi mahal—cukup 
disiplin pada kebijakan data dan keamanan. Di tingkat ekosistem, laporan GitHub 
Octoverse 2024 mencatat lonjakan 59% kontribusi ke proyek generative AI open 
source—tanda bahwa talenta global (termasuk Asia) makin aktif berkolaborasi terbuka. 
(ai.meta.com, The GitHub Blog) 

Keempat, data lokal yang kaya—dikumpulkan secara crowdsourcing—menentukan 
manfaat nyata AI untuk rakyat. Bahasa daerah, cerita rakyat, gejala hama, sampai pola 
panen bisa dihimpun bersama lewat kampanye crowdsourcing sederhana di ponsel; ini 
memperkaya dataset agar model AI relevan dengan konteks Indonesia. Praktik ini selaras 
dengan anjuran membangun data lokal lewat koperasi petani/LSM dan tool open source 
seperti ODK. Program global seperti Mozilla Common Voice juga menunjukkan bahwa 
komunitas dapat menciptakan dataset suara yang benar-benar terbuka dan inklusif. 
(commonvoice.mozilla.org) 

Kelima, tata kelola yang transparan meningkatkan kepercayaan publik dan peluang 
adopsi lintas sektor. Pendekatan open-source-first memudahkan audit, mendorong 
publikasi kode dan dataset di repository terbuka, serta menghindari ketergantungan pada 
satu pemasok. Prinsip kepemilikan data lokal, penggunaan tool analitik terbuka seperti 
Matomo, serta dokumentasi ringkas seperti model card dan data datasheet membuat 
program AI lebih akuntabel sekaligus aman bagi warga. 

Arah aksi ke depan (praktis & bisa dimulai hari ini): 

1.​ Bangun 100 pusat belajar komunitas berbasis offline-first (Raspberry Pi/PC daur 
ulang + Kolibri) untuk sekolah/PKBM/posyandu digital—mulai dari 10 kota lalu 
meluas ke daerah 3T. (learningequality.org)​
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2.​ Luncurkan gerakan “Dataset Rakyat”: crowdsourcing teks/suara/bahasa daerah 
dan data pertanian melalui ODK serta kanal komunitas; berikan insentif kecil 
(pulsa/sertifikat—gotong royong dulu, besar kemudian).​
 

3.​ Tetapkan standar open-source-first untuk proyek publik/UMKM: pilih tumpukan 
tool terbuka (Rasa untuk chatbot layanan, Nextcloud/Jitsi untuk kolaborasi), dan 
wajibkan model card/datasheet sederhana berbahasa Indonesia.​
 

4.​ Aktifkan skema pembiayaan swadaya—crowdfunding lokal/CSR mikro—untuk 
server komunitas, kuota sinkronisasi, dan pelatihan mentor; transparansi hasil dan 
dashboard publik akan memperkuat dukungan warga.​
 

5.​ Dorong kolaborasi kampus–komunitas–industri: hackathon terbuka, mentoring 
relawan, dan publikasi kode/dataset di GitHub untuk mempercepat adopsi dan 
ekspor talenta/proyek AI buatan Indonesia. (The GitHub Blog)​
 

Intinya, jalan tercepat dan paling adil menuju “AI Gotong Royong” adalah memadukan 
open source dengan swadaya masyarakat—mulai dari solusi offline-first di akar rumput, 
pengumpulan data lokal yang inklusif, hingga tata kelola yang transparan dan partisipatif. 
Dengan fondasi ini, kita bukan sekadar pengguna teknologi, melainkan pencipta solusi 
yang relevan, terjangkau, dan berdaulat untuk Indonesia. 
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Tantangan dan Peluang untuk Bangsa Indonesia 

Gambaran Besar: Momentum Ada, Keputusan Menentukan 

Indonesia memasuki dekade AI dengan peluang ekonomi raksasa. Nilai ekonomi 
digital kita mencapai ~US$90 miliar (2024) dan berpotensi tumbuh berlipat hingga 
2030, sementara AI diproyeksikan menambah hingga ~US$366 miliar ke PDB 
pada 2030—jika kita berani mengeksekusi agenda literasi, data, dan infrastruktur 
dengan cepat. Di saat yang sama, akses internet telah menjangkau 80,66% 
penduduk (±229 juta orang) pada 2025, menandakan landasan distribusi teknologi 
kian merata. Ini momentum; yang kita butuhkan sekarang adalah orkestrasi yang 
rapi dan keberpihakan pada rakyat. (economysea.withgoogle.com, Trade.gov, Antara 
News) 

Tantangan Utama: SDM, Konektivitas, dan Kesenjangan Kualitas 

Angka pendidikan mengingatkan kita untuk realistis: 4 dari 10 siswa Indonesia 
belum mencapai level minimum matematika (PISA 2022)—indikator kapasitas 
berpikir analitis yang sangat dibutuhkan di era AI. Konektivitas juga masih cukup 
tetapi belum memadai: median kecepatan seluler awal 2025 sekitar 29 Mbps; 
peningkatan nyata, namun belum cukup untuk AI at scale di sekolah dan UMKM di 
daerah. Selain itu, wilayah 3T masih menyumbang ~1,91% pengguna internet, 
menandakan kesenjangan kualitas akses yang harus ditutup lewat solusi inovatif 
berbasis komunitas. (OECD, DataReportal – Global Digital Insights, IDN Times) 

Tata Kelola Data: Kepastian Hukum Sudah Ada, Penegakan Harus 
Dipacu 

UU Pelindungan Data Pribadi (UU PDP) berlaku penuh sejak 17 Oktober 
2024—sebuah lompatan besar menuju kepercayaan publik dan ekonomi data. 
Namun, penegakan masih menunggu otoritas pengawas yang efektif dan aturan 
turunan yang operasional. Agenda 12 bulan ke depan: pastikan kelembagaan 
pengawas berdiri dan kepatuhan UMKM/instansi dimudahkan lewat panduan 
praktis dan template kepatuhan yang sederhana. (djkpm.komdigi.go.id, 
dlapiperdataprotection.com, ap-lawsolution.com) 

Infrastruktur & Investasi: Sinyal Positif, Skala Harus Naik 

Indonesia sudah menjadi rumah bagi region AWS (Jakarta, sejak 2021) dan 
Google Cloud (Jakarta, sejak 2020). Microsoft juga mengumumkan investasi 
US$1,7 miliar untuk AI & cloud di Indonesia—momentum yang perlu kita arahkan 
untuk komputasi terjangkau, pusat data hijau, dan skill-building lokal. PR kita: 
memastikan akses komputasi murah bagi kampus/komunitas dan mendorong 
green data center di luar Jawa untuk ketahanan energi dan pemerataan. (Amazon 
Web Services, Inc., Google Cloud, AP News) 
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UMKM sebagai Ujung Tombak 

Dengan ~64,2 juta UMKM menyumbang ~61% PDB dan menyerap ~97% tenaga 
kerja, adopsi AI level praktis—otomasi pembukuan, pemasaran, layanan 
pelanggan—akan langsung terasa pada dompet rakyat. Tantangan mereka bukan 
hype, melainkan akses pelatihan terarah, tool murah, dan pendampingan. Di 
sinilah peran komunitas dan koperasi teknologi menjadi kunci. (Pajak) 

Bahasa & Budaya: Keunggulan Kompetitif Kita 

Indonesia memvalidasi 718 bahasa daerah—warisan budaya sekaligus aset 
strategis untuk membangun AI yang benar-benar inclusively Indonesian (asisten 
suara lokal, penerjemah kesehatan, pembelajaran adaptif). Ini bukan sekadar 
pelestarian; ini keunggulan diferensiatif di panggung dunia jika kita serius 
menyiapkan data dan talenta bahasa. (petabahasa.kemdikbud.go.id) 

Catatan pembelajaran regional: pendekatan open-source-first, inklusi bahasa lokal, 
jaringan komunitas, dan open datasets terbukti relevan untuk negara dengan 
sumber daya terbatas—perspektif yang ditegaskan Onno W. Purbo dalam konteks 
Timor Leste. Ini selaras dengan semangat “Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh 
Rakyat.” 

Tabel Ringkas (untuk diskusi kabinet & publik) 

Isu Kunci Data Terkini Aksi (Praktis) 

Literasi & 
Kualitas 
SDM 

42% siswa di 
bawah minimum 
matematika (PISA 
2022) 

Gerakan nasional literasi numerasi+AI di 
SMP/SMA: modul singkat open source, 
micro-credential guru, coaching clinic komunitas. 
(OECD) 

Kesenjanga
n 
Konektivitas 

Penetrasi 80,66%; 
3T ~1,91% 
pengguna; median 
seluler ~29 Mbps 

Paket “AI untuk Daerah”: edge server komunitas, 
content caching pendidikan, bundel data 
guru/UMKM; prioritas BTS & last-mile di 100 
kecamatan. (Antara News, IDN Times, 
DataReportal – Global Digital Insights) 

Tata Kelola 
Data 

UU PDP berlaku 
penuh (17/10/2024) 

Bentuk/penguatan otoritas PDP, rilis pedoman 
ringkas UMKM, template DPIA, privacy-by-design 
untuk aplikasi publik. (djkpm.komdigi.go.id) 

Akses 
Komputasi 

Hyperscaler sudah 
hadir; investasi 
baru Microsoft 

Skema komputasi gotong-royong: kuota GPU 
kampus/komunitas, cloud credits untuk UMKM, 
insentif green data center di luar Jawa. (Amazon 
Web Services, Inc., Google Cloud, AP News) 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 16 

https://www.pajak.go.id/id/artikel/wp-op-umkm-fasilitas-pph-final-dan-ketentuan-umum?utm_source=chatgpt.com
https://petabahasa.kemdikbud.go.id/?utm_source=chatgpt.com
https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-i-and-ii-country-notes_ed6fbcc5-en/indonesia_c2e1ae0e-en.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.antaranews.com/berita/5019229/apjii-catat-tingkat-penetrasi-internet-indonesia-capai-8066-persen?utm_source=chatgpt.com
https://www.idntimes.com/tech/trend/survei-apjii-2025-wilayah-3t-hanya-sumbang-1-91-pengguna-internet-00-6kn2w-4k2pf6?utm_source=chatgpt.com
https://datareportal.com/reports/digital-2025-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://datareportal.com/reports/digital-2025-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://djkpm.komdigi.go.id/berita/artikel/35/era-baru-perlindungan-data-pribadi?utm_source=chatgpt.com
https://aws.amazon.com/blogs/aws/now-open-aws-asia-pacific-jakarta-region/
https://aws.amazon.com/blogs/aws/now-open-aws-asia-pacific-jakarta-region/
https://cloud.google.com/blog/products/infrastructure/new-google-cloud-region-in-jakarta-now-open
https://apnews.com/article/a2e53b4a3872ac80b9c56c53187c4890?utm_source=chatgpt.com


Potensi 
Ekonomi 

Ekonomi digital 
~US$90B (2024); 
AI berpotensi 
+US$366B ke PDB 
2030 

Program “1000 Proyek AI UMKM” (logistik, 
kesehatan primer, pertanian), export-ready via 
freelance marketplace. 
(economysea.withgoogle.com, Trade.gov) 

 

Peluang Strategis (yang bisa kita menangkan cepat) 

●​ AI untuk layanan publik yang terasa oleh rakyat: antrian puskesmas, bansos 
tepat sasaran, dan chatbot layanan desa—biaya rendah, dampak cepat. 

●​ Industri kreatif & pariwisata: co-pilot untuk UMKM kreatif, penerjemah multi bahasa 
berbasis 718 bahasa untuk destinasi wisata—nilai tambah unik Indonesia. 
(petabahasa.kemdikbud.go.id) 

●​ Ekspor jasa & talenta: manfaatkan region cloud yang sudah ada untuk proyek 
global; upskilling 6–12 minggu untuk peran AI ops, data annotator, prompt designer. 
(Amazon Web Services, Inc., Google Cloud) 

●​ Standard & kepatuhan sederhana untuk UMKM: checklist 10 poin UU PDP, 
template kontrak data, dan pelatihan privacy-first—kepercayaan sebagai mata 
uang baru. (dlapiperdataprotection.com) 

Indikator Keberhasilan 

●​ 1 juta warga (guru, mahasiswa, UMKM) lulus modul AI dasar berbasis open 
source. 

●​ 100 kecamatan 3T memperoleh konektivitas + konten pendidikan cached. 
●​ Otoritas PDP beroperasi + pedoman UMKM (versi singkat, 10 halaman) terbit. 
●​ 1.000 proyek AI UMKM beroperasi dengan cloud credits dan pendampingan 

komunitas. 
●​ 10 kasus penggunaan multibahasa (berasaskan 718 bahasa; prioritas 12 bahasa 

besar) diluncurkan di sektor layanan publik dan pariwisata. 
(petabahasa.kemdikbud.go.id) 

Intinya: jangan menunggu sempurna. Dengan gerakan gotong royong—open source, 
komunitas, dan kebijakan yang memihak rakyat—Indonesia bisa mengubah AI dari sekadar 
wacana menjadi tool pemberdayaan ekonomi yang terukur dan terasa di seluruh pelosok 
negeri. Prinsipnya jelas: Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat—dan teknologinya pun 
harus mengikuti prinsip itu. 
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BAB 2: Fondasi Kemandirian AI 
 

Prinsip “Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat” dalam AI 

Kemandirian dan kedaulatan teknologi menjadi isu utama dalam pengembangan Artificial 
Intelligence (AI) di Indonesia. Jika AI hanya menjadi produk impor, bangsa kita akan selalu 
bergantung pada pihak luar, baik dari sisi perangkat lunak, data set, maupun infrastruktur. 
Prinsip “Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat” menegaskan bahwa AI harus dibangun 
dengan gotong royong rakyat Indonesia, digunakan untuk kepentingan rakyat, dan 
dikelola secara mandiri tanpa ketergantungan berlebih pada perusahaan global raksasa . 

Dari Rakyat: Partisipasi Kolektif 

AI tidak bisa hanya dimonopoli oleh segelintir akademisi atau perusahaan besar. 
Keterlibatan komunitas, relawan, dan masyarakat umum sangat penting. Dari guru di 
sekolah, mahasiswa, hingga UMKM, semua dapat ikut berkontribusi, misalnya melalui: 

●​ Crowdfunding dan koperasi teknologi untuk mendanai server atau pusat belajar 
AI . 

●​ Pengembangan dataset lokal yang merefleksikan budaya, bahasa, dan kebutuhan 
masyarakat Indonesia. 

●​ Kontribusi open source, sehingga AI bukan hanya konsumsi, melainkan hasil karya 
bangsa yang bisa dipakai siapa saja. 

Untuk Rakyat: AI yang Membumi 

AI tidak boleh berhenti sebagai jargon teknokratik. AI harus hadir dalam solusi nyata 
untuk rakyat, misalnya: 

●​ Chatbot pelayanan publik yang sederhana untuk membantu warga desa. 
●​ Sistem analisis hasil pertanian berbasis AI agar petani bisa meningkatkan 

produktivitas. 
●​ Aplikasi kesehatan berbasis open source yang membantu masyarakat di daerah 

terpencil . 

Dengan demikian, AI bukan sekadar high tech yang jauh dari rakyat, melainkan tool gotong 
royong yang memperkuat kehidupan sehari-hari. 

Oleh Rakyat: Kedaulatan Teknologi 

Pengalaman negara kecil seperti Timor Leste yang dibantu oleh Onno W. Purbo 
menunjukkan bahwa pembangunan AI bisa dilakukan tanpa anggaran besar, asal ada 
semangat swadaya dan berbagi ilmu . Hal ini menjadi inspirasi bahwa Indonesia—dengan 
sumber daya manusia jauh lebih besar—mampu membangun ekosistem AI nasional yang 
mandiri. 
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Dalam kerangka roadmap AI gotong royong, langkah-langkah praktis dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Fokus Strategi Contoh Aksi Rakyat Dampak Langsung 

Penguatan SDM Pelatihan AI berbasis open source 
untuk guru & UMKM 

10.000 orang melek AI dasar 
dalam 2 tahun 

Swadaya 
Masyarakat 

Crowdfunding & koperasi teknologi 1 miliar rupiah terkumpul 
dalam 2 tahun 

Open Source Terjemahan & kontribusi proyek AI 
global 

50+ proyek AI buatan 
Indonesia aktif di GitHub 

Ekonomi Digital Layanan AI ekspor berbasis 
komunitas 

USD 10 juta ekspor layanan AI 
dalam 5 tahun 

Penutup: AI Sebagai tool Kedaulatan 

Prinsip “Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat” dalam AI bukan hanya slogan, melainkan 
strategi kemandirian bangsa. Jika dijalankan konsisten, Indonesia tidak hanya menjadi 
konsumen AI global, tetapi juga produsen, inovator, sekaligus eksportir solusi AI. 
Dengan cara ini, AI benar-benar menjadi tool perjuangan modern untuk memastikan 
kedaulatan digital Indonesia di era abad 21. 
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Peran Komunitas dan Relawan Teknologi 
Komunitas dan relawan teknologi telah menjadi tulang punggung ekosistem digital 
Indonesia. Mereka bergerak bukan karena mandat birokrasi, melainkan karena panggilan 
kepedulian untuk membangun solusi nyata di tengah keterbatasan. Dalam konteks 
transformasi digital berbasis kecerdasan buatan (AI), peran ini menjadi semakin penting: 
tanpa mereka, AI Gotong Royong hanya akan menjadi jargon, bukan gerakan. 

Mengapa Komunitas Itu Penting? 

●​ Akses lebih cepat: Relawan teknologi biasanya lebih lincah daripada pemerintah 
dalam merespons kebutuhan masyarakat. 

●​ Biaya rendah: Inisiatif mereka sering lahir tanpa dukungan anggaran besar, 
membuktikan bahwa inovasi tidak harus mahal. 

●​ Kekuatan jejaring: Komunitas mampu menjangkau daerah-daerah yang jauh dari 
pusat pemerintahan, membawa teknologi hingga ke pelosok. 

Contoh konkret terlihat dari berbagai gerakan open source di Indonesia. Tanpa biaya 
negara, relawan berhasil menyediakan modul AI gratis untuk guru SMP–SMA, 
membuktikan bahwa kolaborasi swadaya lebih efektif dibanding menunggu program resmi 
pemerintah. 

Kritik dan Catatan Penting 

Namun, ada tantangan yang tidak boleh diabaikan: 

1.​ Fragmentasi komunitas — banyak kelompok berjalan sendiri-sendiri, sehingga 
daya dorongnya terpecah. 

2.​ Kurangnya pengakuan formal — kontribusi relawan sering tidak dianggap “serius” 
oleh institusi resmi, padahal dampaknya nyata. 

3.​ Sustainability — tanpa model pembiayaan yang jelas, semangat gotong royong 
rawan redup di tengah jalan. 

Karena itu, perlu mekanisme dukungan yang tidak mematikan kreativitas komunitas, 
tetapi tetap memberikan ruang untuk bertahan jangka panjang, misalnya melalui koperasi 
teknologi atau skema pendanaan berbasis komunitas. 

Jalan ke Depan 

Jika pemerintah hanya menjadi “fasilitator” dan bukan “pengendali penuh”, komunitas akan 
tumbuh lebih kuat. Relawan teknologi dapat menjadi pionir inovasi rakyat, sementara 
negara fokus pada regulasi yang adil, akses data publik, dan insentif. Dengan cara ini, AI 
Gotong Royong bukan hanya slogan, melainkan gerakan nyata dari rakyat, untuk rakyat, 
dan oleh rakyat. 
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Meminimalkan Ketergantungan pada Anggaran Negara 

Ketergantungan penuh pada anggaran negara dalam membangun ekosistem kecerdasan 
buatan (AI) justru berisiko melemahkan gerakan AI Gotong Royong. Jika semua 
menunggu pemerintah, prosesnya lambat, birokrasi, dan rawan politik anggaran. 
Padahal, AI adalah bidang yang bergerak sangat cepat; ketertinggalan setahun saja bisa 
berarti kehilangan peluang besar. 

Kepemilikan dan Rasa Memiliki 

Masalah utama di sini adalah kepemilikan (ownership). Jika rakyat sendiri ikut 
menanamkan uang, waktu, dan tenaga, maka rasa memiliki akan tumbuh kuat. 
Konsekuensinya: 

●​ Probabilitas keberlanjutan lebih tinggi, karena masyarakat akan menjaga hasil 
investasinya. 

●​ Rasa tanggung jawab kolektif muncul, bukan hanya sekedar menunggu subsidi. 
●​ Gerakan lebih mandiri, tidak terikat siklus politik lima tahunan. 

Inilah alasan mengapa gerakan berbasis swadaya masyarakat harus didorong. Dari 
crowdfunding, koperasi teknologi, hingga sponsor lokal, semua menunjukkan bahwa 
kekuatan rakyat bisa menjadi motor utama. 

Data: Potensi Swadaya Masyarakat 

Roadmap AI Indonesia sendiri menargetkan dalam 10 tahun ke depan, 70% pembiayaan 
ekosistem AI berasal dari swadaya rakyat. Ini bukan utopia, melainkan visi realistis jika 
dikerjakan bersama. 

Jangka 
Waktu 

Target Swadaya Bukti Kepemilikan 

1–2 Tahun Rp 1 miliar dari crowdfunding, 5 server 
komunitas online 

Rakyat ikut membangun 
infrastruktur dasar 

3–5 Tahun 1 koperasi teknologi berjalan, 10 pusat 
belajar AI aktif 

Pendidikan & pendanaan 
berbasis komunitas 

6–10 
Tahun 

Rp 100 miliar/tahun dari rakyat, 30 pusat 
inovasi AI terhubung 

Ekosistem nasional yang 
mandiri dari APBN 

Angka-angka ini menunjukkan bahwa kemandirian finansial bukan hanya mungkin, tapi 
sangat perlu untuk menjamin keberlanjutan. 
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Kritik terhadap Pola Lama 

Sejarah membuktikan bahwa proyek besar berbasis APBN sering kali berhenti di tengah 
jalan begitu anggaran habis. Laboratorium canggih terbengkalai, aplikasi pemerintah tidak 
terurus, server mati karena tak ada biaya pemeliharaan. Rakyat tidak merasa memiliki, 
karena sejak awal bukan mereka yang berinvestasi. 

Sebaliknya, ketika dana berasal dari rakyat, model keberlanjutan menjadi lebih kuat. Contoh 
sederhana adalah komunitas open source Indonesia yang tetap berjalan lebih dari satu 
dekade tanpa dana negara, karena ada komitmen kolektif. 

Jalan ke Depan 

Minimnya ketergantungan pada anggaran negara bukan berarti negara lepas tangan. 
Pemerintah tetap perlu berperan sebagai fasilitator dan regulator, bukan penyandang 
dana utama. Negara harus: 

●​ Membuka akses data publik untuk riset dan inovasi. 
●​ Memberi insentif bagi inisiatif swadaya. 
●​ Menyediakan regulasi yang adil agar ekosistem tumbuh sehat. 

Dengan demikian, rakyat menjadi pemilik sejati ekosistem AI. AI Gotong Royong hanya 
akan langgeng jika rakyat merasa ini adalah “milik kita bersama,” bukan proyek 
negara semata. 
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Studi Kasus Inspiratif: Kontribusi Onno W. Purbo untuk Timor 
Leste 

Ketika berbicara tentang transformasi digital, banyak negara berkembang menghadapi 
hambatan besar: keterbatasan dana, minimnya infrastruktur, hingga rendahnya literasi 
teknologi. Namun, ada satu contoh menarik yang dapat menginspirasi Indonesia—yaitu 
kiprah Onno W. Purbo di Timor Leste. 

Alih-alih tampil sebagai teknokrat dengan jargon rumit, Onno memilih jalur pendidikan 
rakyat. Ia memperkenalkan AI dan open source melalui pendekatan praktis, murah, dan 
membumi. Di Timor Leste, ia bersama mitra lokal membantu menghadirkan modul pelatihan 
yang bisa dipakai guru, mahasiswa, dan pelajar tanpa perlu investasi besar. Yang ia 
tekankan bukan teknologi canggih, melainkan bagaimana rakyat bisa belajar, memahami, 
lalu membangun sendiri solusi digital yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

Mengapa Pendekatan Ini Penting? 

Ada tiga alasan utama mengapa kontribusi ini relevan bagi Indonesia: 

1.​ Kemandirian Teknologi​
Onno membuktikan bahwa bangsa kecil seperti Timor Leste pun bisa belajar 
teknologi tanpa menunggu subsidi besar. Dengan memanfaatkan open source dan 
sumber daya swadaya, akses teknologi bisa menjadi hak rakyat, bukan monopoli 
korporasi. 

2.​ Pendidikan Berjenjang​
Ia tidak sekadar bicara teori, tapi membangun kurikulum terbuka yang dapat 
dipakai dari tingkat SMP–SMA hingga universitas. Model ini sejalan dengan 
semangat AI Gotong Royong yang menekankan literasi digital untuk semua. 

3.​ Dampak Sosial Nyata​
Alih-alih fokus pada proyek besar dengan angka miliaran, Onno menunjukkan bahwa 
langkah kecil—seperti buku panduan gratis, server komunitas sederhana, atau 
pelatihan online—dapat menumbuhkan kepercayaan diri bangsa dalam menguasai 
teknologi. 

Catatan Kritis untuk Indonesia 

Indonesia sering terjebak dalam proyek digital berbiaya tinggi dengan hasil minim. Dari studi 
kasus Onno di Timor Leste, kita belajar bahwa: 

●​ Keberlanjutan lebih penting daripada proyek jangka pendek. 
●​ Swadaya masyarakat harus menjadi tulang punggung, bukan hanya bergantung 

pada pemerintah. 
●​ Komunitas teknologi bisa menjadi penggerak utama, sebagaimana terlihat dari 

peer learning yang Onno dorong di Timor Leste. 
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Pelajaran dari Timor Leste Relevansi untuk Indonesia 

Modul pelatihan murah & terbuka Bisa diadaptasi untuk 34 provinsi 

Infrastruktur swadaya (server 
komunitas) 

Mengurangi ketergantungan pada vendor 
asing 

Fokus literasi digital dasar Membuka jalan menuju tenaga ahli AI nasional 

 

Penutup 

Kontribusi Onno W. Purbo di Timor Leste adalah contoh low profile tapi berdampak besar. 
Ia tidak datang membawa proyek mercusuar, melainkan membawa ilmu, membuka akses, 
dan membangun kepercayaan diri rakyat. 

Bagi Indonesia, ini menjadi pengingat bahwa kedaulatan digital tidak lahir dari proyek 
raksasa semata, tapi dari langkah-langkah sederhana yang konsisten dan inklusif. 
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Studi Kasus Inspiratif: Inisiatif ITTS: Buku AI untuk SMP–SMA 
Swadaya Masyarakat 

Di tengah wacana besar tentang transformasi digital Indonesia, ada satu inisiatif nyata yang 
patut mendapat sorotan: Buku AI untuk SMP–SMA yang disusun oleh Institut Teknologi 
Tangerang Selatan (ITTS). Program ini membuktikan bahwa kemandirian teknologi bukan 
sekadar jargon, melainkan sesuatu yang bisa diwujudkan tanpa anggaran pemerintah dan 
dari rakyat, untuk rakyat, oleh rakyat. 

 

Akses Gratis, Tanpa Beban Ekonomi 

Total ada 12 buku, mencakup materi dari kelas 7 hingga kelas 12, semester 1–2. Semua 
buku bisa diunduh secara gratis melalui intechpress.itts.ac.id/buku-gratis. 

Yang membuat inisiatif ini semakin relevan adalah: 

●​ Semua tools yang digunakan berbasis open source dan 100% free → sehingga 
tidak membebani sekolah maupun siswa. 

●​ Lisensi Creative Commons CC BY → memungkinkan buku ini bebas dipakai, 
diperbanyak, bahkan dimodifikasi untuk kebutuhan pembelajaran di daerah. 

●​ Didukung kolaborasi strategis oleh pihak seperti PANDI (Pengelola Nama Domain 
Internet Indonesia) dan ASTRA, menunjukkan kombinasi kekuatan komunitas, 
industri, dan akademisi. 
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Dampak Nyata bagi Pendidikan 

Buku-buku ini ditulis langsung oleh dosen ITTS, bukan hanya menyalin materi dari luar 
negeri, tapi mengadaptasi AI sesuai konteks Indonesia. Hal ini penting karena: 

●​ Literasi AI sejak SMP–SMA membuat generasi muda tidak hanya menjadi 
pengguna teknologi, tetapi juga calon pencipta inovasi AI lokal. 

●​ Dengan format terbuka dan gratis, akses ilmu pengetahuan tidak lagi terbatas pada 
sekolah di kota besar, tetapi juga bisa menjangkau daerah pelosok. 

●​ Model ini menjadi contoh pendidikan berbasis gotong royong, dimana rakyat bisa 
belajar teknologi mutakhir tanpa menunggu intervensi negara. 

Tabel Ringkas: Keunggulan Inisiatif ITTS 

Aspek Keterangan 

Jumlah Buku 12 (kelas 7–12, semester 1–2) 

Biaya Akses Gratis, unduh online 

Lisensi Creative Commons CC BY 

Penulis Dosen ITTS 

Dukungan PANDI, ASTRA, komunitas 

Teknologi 100% Open Source, tanpa biaya lisensi 
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Mengapa Ini Penting untuk Indonesia? 

Jika kita bandingkan dengan kondisi pendidikan teknologi di banyak negara, masih banyak 
yang bergantung pada software berbayar dan buku impor yang mahal. Inisiatif ITTS ini 
menantang pola lama tersebut. 

Kunci pesannya jelas: 

●​ Kemandirian digital tidak harus mahal. 
●​ Rakyat bisa berdaulat dalam teknologi, asal ada semangat gotong royong. 
●​ Inisiatif ini bisa direplikasi untuk bidang lain, misalnya kesehatan digital, pertanian 

cerdas, hingga UMKM berbasis AI. 

Pelajaran penting bagi pengambil keputusan: jangan hanya menunggu regulasi dan 
dana pemerintah. Gerakan kecil dari komunitas bisa menjadi cikal bakal ekosistem AI 
nasional yang inklusif, mandiri, dan berdaya saing global. 
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BAB 3: Strategi Penguatan SDM 
 

Literasi AI untuk Semua Lapisan Masyarakat 

Kecerdasan buatan (AI) bukan lagi isu teknis yang hanya dipahami oleh segelintir pakar. Ia 
kini menyentuh kehidupan sehari-hari masyarakat—dari rekomendasi belanja di 
e-commerce, deteksi penipuan digital, hingga aplikasi kesehatan. Karena itu, literasi AI 
untuk semua lapisan masyarakat menjadi kebutuhan mendesak agar rakyat tidak hanya 
menjadi konsumen pasif, tetapi juga bisa menjadi kreator dan pengawas teknologi. 

Mengapa Literasi AI Penting? 

Literasi AI bukan semata soal mengerti algoritma atau kode. Yang lebih penting adalah 
kemampuan memahami cara kerja, dampak sosial, dan etika penggunaan AI. Tanpa 
pemahaman ini, masyarakat rawan termakan hoaks berbasis teknologi, menjadi korban bias 
algoritma, atau hanya bergantung pada solusi asing tanpa daya tawar. 

Beberapa alasan strategis: 

●​ Perlindungan publik: AI bisa membawa manfaat besar, tetapi juga risiko 
diskriminasi, pelanggaran privasi, dan eksploitasi data. 

●​ Keadilan akses: Literasi AI memastikan tidak hanya elite perkotaan, tetapi juga 
guru, pelaku UMKM, petani, hingga santri bisa menggunakannya untuk produktivitas. 

●​ Kedaulatan digital: Tanpa pemahaman luas, Indonesia hanya akan menjadi pasar 
bagi produk asing, bukan pemain utama. 

Data yang Menggugah 

Dalam riset terbaru UNESCO (2023), lebih dari 60% penduduk dunia belum memiliki 
literasi digital dasar. Di Indonesia, survei APJII menunjukkan penetrasi internet sudah 
mencapai 215 juta pengguna, namun tingkat literasi digital masih timpang antarwilayah. 
Tanpa intervensi, AI bisa memperlebar jurang kesenjangan sosial. 
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Tabel berikut memperlihatkan gap yang perlu diatasi: 

Lapisan 
Masyarakat 

Akses Teknologi Tingkat Literasi 
Digital 

Tantangan Utama 

Guru & Pelajar Tinggi (di kota) / 
Rendah (desa) 

Sedang–Rendah Kurikulum belum 
adaptif 

UMKM Sedang Rendah Minim pelatihan 
praktis 

Petani & Nelayan Rendah Rendah Akses infrastruktur 
terbatas 

Komunitas 
Relawan 

Tinggi Sedang–Tinggi Belum terhubung 
nasional 

 

Strategi Praktis 

Untuk menjawab tantangan itu, literasi AI harus dirancang inklusif dan praktis. Roadmap 
AI Gotong Royong merekomendasikan beberapa langkah: 

1.​ Kurikulum terbuka berbasis open source → modul gratis yang bisa diakses guru, 
mahasiswa, dan UMKM. 

2.​ Pelatihan berjenjang → dari pemula hingga ahli, berbasis komunitas agar tidak 
mahal. 

3.​ Program mentoring dan peer learning → memperkuat budaya gotong royong 
digital. 

4.​ Kolaborasi lintas sektor → kampus, komunitas, dan industri duduk bersama 
menyusun konten sesuai kebutuhan rakyat. 

Penutup: Literasi untuk Kemandirian Bangsa 

Literasi AI bukan proyek elit, tetapi gerakan rakyat. Setiap warga harus merasa berhak 
dan mampu memahami AI, minimal di level pengguna kritis. Dengan begitu, masyarakat 
Indonesia tidak hanya menjadi pasar, tapi juga produsen ide, inovasi, dan nilai tambah dari 
teknologi. 

Jika literasi AI berhasil diperluas ke semua lapisan, Indonesia berpeluang melahirkan 
generasi baru yang bukan sekadar pengguna, tetapi pemimpin AI di Asia Tenggara. 
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Kurikulum Terbuka Berbasis Open Source 

Di tengah derasnya arus transformasi digital, pendidikan terbuka berbasis open source 
menjadi salah satu strategi kunci untuk memperkuat kemandirian bangsa. Bukan hanya 
karena biayanya lebih rendah, tetapi karena ia memberi ruang akses yang setara bagi 
guru, mahasiswa, pelaku UMKM, hingga masyarakat luas untuk mempelajari keterampilan 
digital yang paling dibutuhkan saat ini—mulai dari big data, data analysis, hingga data 
engineering. Platform seperti opencourse.itts.ac.id telah menjadi contoh nyata bagaimana 
ilmu pengetahuan tidak lagi dimonopoli oleh institusi besar, melainkan bisa dibangun 
dan dikembangkan bersama-sama. 

Mengapa Kurikulum Terbuka Penting? 

1.​ Akses Merata: Materi bisa diunduh gratis, tanpa bergantung pada biaya kuliah 
tinggi. 

2.​ Cepat Beradaptasi: Kurikulum dapat diperbarui secara dinamis mengikuti 
kebutuhan industri. 

3.​ Transparan & Kolaboratif: Siapa saja bisa memberi masukan, memperbaiki, 
bahkan menerjemahkan modul agar sesuai konteks lokal. 

Tabel berikut menggambarkan posisi kurikulum terbuka dalam mendukung roadmap AI 
gotong royong: 

Aspek Strategis Dampak Kurikulum Terbuka 

SDM Menyediakan ribuan modul gratis untuk guru, mahasiswa, UMKM 

Swadaya 
Masyarakat 

Komunitas bisa ikut menyusun, menerjemahkan, dan 
menyebarkan kurikulum 

Open Source Mempercepat adopsi software dan tools AI bebas lisensi 

Ekonomi Digital Meningkatkan peluang kerja & ekspor tenaga ahli AI 

 

Data & Fakta yang Tidak Bisa Diabaikan 

●​ 10.000+ peserta pelatihan AI dasar ditargetkan dalam 2 tahun pertama (Roadmap 
AI Indonesia). 

●​ 50 modul online terbuka sudah mulai disusun oleh komunitas pendidikan berbasis 
open source. 

●​ opencourse.itts.ac.id saat ini sudah memiliki kelas big data dan data analysis yang 
diakses ratusan mahasiswa setiap semester. 

●​ Dengan pendekatan open source, biaya pengembangan kurikulum dapat ditekan 
hingga 70% lebih murah dibanding model tradisional yang bergantung pada vendor 
internasional. 
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Kritik Tajam: Risiko Jika Tidak Segera Didorong 

Jika kurikulum terbuka berbasis open source tidak diadopsi secara sistematis, Indonesia 
akan terjebak dalam ketergantungan pada software asing yang mahal dan tidak 
fleksibel. Lebih buruk lagi, kita hanya akan menjadi konsumen teknologi, bukan pencipta. 
Sementara negara lain seperti India dan Vietnam sudah memposisikan diri sebagai eksportir 
tenaga ahli AI, kita masih berkutat dengan lisensi dan birokrasi pendidikan yang lamban. 

Jalan Praktis ke Depan 

●​ Integrasi resmi di sekolah & kampus: bukan sekadar inisiatif komunitas, tetapi 
masuk ke kurikulum nasional. 

●​ Program train-the-trainer: melatih guru di 34 provinsi agar bisa langsung mengajar 
modul open source. 

●​ Kolaborasi multi-pihak: kampus, komunitas, industri, dan pemerintah harus 
membentuk ekosistem pembelajaran yang mandiri. 

Dengan langkah konkret tersebut, Indonesia bisa melahirkan puluhan ribu tenaga ahli AI 
yang tidak hanya siap bekerja di dalam negeri, tetapi juga bersaing di pasar global. 
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Pelatihan Berjenjang: Dari Pemula hingga Ahli 

Transformasi digital Indonesia tidak akan berhasil tanpa penguatan kapasitas SDM. Salah 
satu strategi kunci adalah pelatihan berjenjang yang memungkinkan setiap orang—dari 
pemula hingga ahli—ikut serta dalam pembangunan ekosistem AI nasional. Model ini tidak 
sekadar formalitas, tetapi sebuah jalan praktis agar rakyat dapat naik kelas secara bertahap, 
tanpa harus terbebani biaya mahal. 

Akses Gratis untuk Semua 

Melalui opencourse.itts.ac.id, siapapun dapat mengikuti kursus online secara cuma-cuma. 
Program ini terbuka untuk pelajar, mahasiswa, guru, hingga pelaku UMKM yang ingin 
memanfaatkan teknologi AI dalam kegiatan mereka. Pendekatan ini mencerminkan 
semangat “AI Gotong Royong”: bukan hanya terbatas pada kalangan tertentu, melainkan 
diperuntukkan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

Nilai Tambah yang Ditawarkan 

●​ Kursus gratis dapat diikuti oleh semua orang tanpa batasan. 
●​ Peserta yang menyelesaikan kursus dengan hasil baik akan memperoleh sertifikat 

gratis. 
●​ Materi berbasis open source, sehingga bisa dengan mudah digunakan kembali oleh 

sekolah, perguruan tinggi, maupun komunitas. 

Dampak yang Lebih Luas 

Model ini dapat dijadikan contoh oleh berbagai kampus dan komunitas di seluruh Indonesia. 
Dengan semakin banyak pihak yang menerapkan pola serupa, semakin luas pula 
kesempatan masyarakat untuk belajar, hingga pada akhirnya membantu lebih banyak orang 
Indonesia menjadi cerdas dan terampil. 

Dari Sertifikat ke Gelar Sarjana 

Bagi yang ingin melangkah lebih jauh, hasil belajar di opencourse dapat di-transfer menjadi 
kredit sarjana. Caranya, cukup mendaftar melalui registrasi.itts.ac.id. Skema ini membuka 
peluang besar: seseorang bisa mulai dari kursus online gratis, lalu menapaki jalan menuju 
ijazah sarjana resmi dengan biaya lebih terjangkau. 

Tahap Platform Hasil yang Didapat 

Pemula opencourse.itts.ac.id Kursus gratis, materi terbuka 

Menengah opencourse.itts.ac.id Sertifikat gratis untuk nilai tinggi 

Lanjutan registrasi.itts.ac.id Transfer kredit → gelar sarjana resmi 
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Dampak Nyata untuk Rakyat dan Bangsa 

Strategi pelatihan berjenjang ini bukan sekadar wacana. Berdasarkan data roadmap AI, 
target 10.000 peserta pelatihan AI dasar dalam 2 tahun pertama akan memperluas fondasi 
SDM digital kita. Jika dilanjutkan dengan 5.000 lulusan sertifikasi AI pada tahap 
menengah, maka Indonesia dapat menyiapkan 50.000 tenaga ahli AI dalam 10 tahun ke 
depan—20% di antaranya siap bersaing di pasar internasional. 

Dengan pola ini: 

●​ Rakyat punya jalur nyata untuk meningkatkan keterampilan tanpa biaya tinggi. 
●​ Pengambil keputusan mendapat solusi praktis untuk memperkuat daya saing 

bangsa. 
●​ Ekosistem AI nasional tumbuh dari bawah ke atas, dengan partisipasi luas dari 

masyarakat. 

Kesimpulan: Pelatihan berjenjang ini adalah jalan gotong royong menuju kemandirian 
digital bangsa. Dari kursus gratis, sertifikasi, hingga sarjana, semua bisa ditempuh rakyat 
dengan dukungan infrastruktur berbasis open source. 
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Kolaborasi Antar Kampus, Komunitas, dan Industri 

Transformasi digital Indonesia tidak bisa ditopang oleh satu pihak saja. Kampus, 
komunitas, dan industri harus berkolaborasi erat agar roadmap AI Gotong Royong tidak 
berhenti sebatas wacana. Sayangnya, pola kerja sama yang ada hari ini masih cenderung 
sporadis, tidak berkelanjutan, dan sering terhambat oleh ego sektoral. 

Di sisi kampus, banyak riset berkualitas lahir, namun sering berhenti di jurnal tanpa pernah 
masuk industri. Sementara itu, komunitas teknologi memiliki semangat dan kecepatan 
eksekusi, tetapi kekurangan sumber daya jangka panjang. Industri, di sisi lain, punya modal 
dan kebutuhan nyata, namun sering kali hanya menjadi konsumen teknologi asing karena 
kurang percaya pada talenta lokal. Kesenjangan ini harus dijembatani. 

Kenapa Kolaborasi Penting? 

Beberapa poin penting yang menegaskan urgensi kolaborasi: 

●​ Kampus → sumber SDM dan riset, tetapi butuh ekosistem uji coba nyata. 
●​ Komunitas → motor inovasi swadaya, mampu bergerak cepat dengan biaya rendah. 
●​ Industri → pintu menuju pasar, sumber pembiayaan, dan validasi kebutuhan. 

Jika tiga elemen ini jalan sendiri-sendiri, hasilnya fragmentasi. Tapi bila disatukan, Indonesia 
bisa mempercepat kemandirian teknologi AI, mengurangi ketergantungan pada platform 
asing, dan menciptakan manfaat langsung bagi rakyat. 

Praktik yang Bisa Dilakukan 

Kolaborasi tidak perlu rumit, justru harus dibuat sederhana dan terukur. Misalnya: 

Model Kolaborasi Contoh Praktis Dampak Nyata 

Riset Bersama (Kampus + 
Industri) 

Universitas membuat prototipe, 
industri uji coba di lapangan 

Riset tidak berhenti di 
jurnal 

Mentoring Lintas Generasi 
(Komunitas + Kampus) 

Alumni komunitas jadi mentor 
mahasiswa 

Transfer skill cepat, 
real case 

Pilot Project UMKM 
(Komunitas + Industri) 

Startup AI bantu UMKM dengan 
rekomendasi harga 

UMKM naik kelas, 
industri dapat data 
nyata 

Hackathon Nasional 
(Kampus + Komunitas + 
Industri) 

Event terbuka dengan sponsor 
industri 

Talenta muda 
terdeteksi lebih awal 
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Data yang Perlu Ditekankan 

Berdasarkan tren terkini, Indonesia sudah memiliki lebih dari 2.500 startup teknologi, 
namun hanya sebagian kecil yang mengembangkan solusi berbasis AI. Di sisi lain, lebih 
dari 8 juta mahasiswa berpotensi menjadi SDM AI jika kurikulum terbuka dan kolaboratif 
diterapkan. Jika hanya 1% dari mereka terserap dalam proyek nyata bersama industri dan 
komunitas, maka dalam 5 tahun Indonesia bisa memiliki 80 ribu praktisi AI yang siap 
bersaing di tingkat global. 

Catatan Kritis 

Kunci keberhasilan kolaborasi ini bukan hanya membangun forum atau MoU, tetapi: 

1.​ Skema pendanaan swadaya dan transparan agar tidak bergantung penuh pada 
APBN. 

2.​ Akses terbuka untuk hasil riset, dataset, dan modul pelatihan sehingga rakyat bisa 
ikut serta. 

3.​ Keberlanjutan – proyek tidak berhenti setelah event, tapi bertransformasi jadi 
ekosistem nyata. 

Dengan kata lain, AI Gotong Royong hanya bisa hidup bila kampus, komunitas, dan 
industri saling percaya, berbagi sumber daya, dan bergerak serentak. 
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Program Mentoring dan Peer Learning 

Untuk mewujudkan transformasi digital berbasis AI gotong royong, kunci utama ada pada 
penguatan SDM melalui bimbingan langsung dan pembelajaran bersama. Banyak negara 
maju menunjukkan bahwa mentorship mampu mempercepat transfer pengetahuan hingga 3 
kali lipat lebih cepat dibanding sekadar pelatihan formal. Bagi Indonesia, hal ini relevan 
karena kita menghadapi kesenjangan besar antara mereka yang paham teknologi canggih 
dan masyarakat umum yang masih awam. 

Mengapa Mentoring Penting? 

1.​ Praktis & langsung ke inti: Mentor membantu peserta fokus pada keterampilan 
nyata, bukan hanya teori. 

2.​ Akses ke pengalaman nyata: Mentor biasanya praktisi yang sudah menghadapi 
tantangan lapangan. 

3.​ Efek domino: Peserta yang sudah dibimbing bisa menjadi mentor baru, 
menciptakan lingkaran gotong royong yang berkelanjutan. 

Dengan pola ini, seorang ahli bisa membimbing 10 orang, lalu 10 orang tersebut 
membimbing 100 orang berikutnya. 

Model Peer Learning 

Selain mentoring satu arah, kita juga perlu mendorong pembelajaran sejawat (peer 
learning). Konsep ini membuat peserta saling berbagi pengetahuan dalam 
komunitas—sehingga tidak ada “murid pasif”, semua berperan aktif. 

Contohnya, komunitas AI lokal bisa mengadakan: 

●​ Diskusi rutin dengan format studi kasus (case study). 
●​ Sesi berbagi (sharing session) antar-UMKM yang sukses mengadopsi AI 

sederhana. 
●​ Mini-hackathon yang menekankan kolaborasi, bukan kompetisi semata. 
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Target & Indikator Keberhasilan 

Dalam roadmap, program mentoring dan peer learning diproyeksikan mampu menghasilkan 
10.000 peserta pelatihan AI dasar hanya dalam 1–2 tahun pertama. Lebih jauh, 
ditargetkan 500 mentor aktif tersebar di seluruh provinsi 【Lampiran Roadmap】. 

Tahap Fokus Program Target Utama Indikator 

Jangka Pendek 
(1–2 tahun) 

Mentoring komunitas 
dasar 

10.000 peserta 500 mentor aktif 

Jangka Menengah 
(3–5 tahun) 

Train-the-trainer & riset 
kolaboratif 

5.000 lulusan 
sertifikasi 

Trainer di 34 
provinsi 

Jangka Panjang 
(6–10 tahun) 

Indonesia jadi pusat 
pelatihan AI ASEAN 

50.000 tenaga 
ahli 

20% berkarir di 
pasar global 

 

Tantangan & Peluang 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diantisipasi: 

●​ Kesenjangan akses: banyak daerah belum punya konektivitas internet memadai. 
●​ Keterbatasan mentor senior: tidak semua ahli mau terjun langsung tanpa insentif. 
●​ Risiko formalitas: mentoring jangan hanya jadi simbolik, harus benar-benar 

bermanfaat. 

Di sisi lain, peluangnya juga besar. Jika mentoring dan peer learning ini dikelola secara 
gotong royong, maka akan tercipta ekosistem pembelajaran mandiri yang tidak 
bergantung penuh pada pemerintah maupun perusahaan besar. 

Rekomendasi Praktis 

1.​ Bangun jejaring mentor lokal berbasis komunitas agar pengetahuan tidak hanya 
berpusat di kota besar. 

2.​ Sediakan insentif non-finansial (misalnya sertifikat nasional, eksposur publik, 
jejaring profesional). 

3.​ Dorong peer group di tiap level pendidikan: dari SMP–SMA, mahasiswa, UMKM, 
hingga pekerja industri. 

Dengan strategi ini, program mentoring dan peer learning bisa menjadi tulang punggung 
transformasi digital berbasis AI gotong royong di Indonesia. 
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BAB 4: Swadaya Masyarakat 

Model Pendanaan Berbasis Komunitas: Jalan Baru 
Kemandirian Digital 

Untuk mewujudkan ekosistem AI yang benar-benar “dari rakyat, untuk rakyat, oleh 
rakyat”, pendanaan tidak bisa hanya bergantung pada pemerintah atau investor besar. 
Jalan tengah yang semakin relevan adalah model pendanaan berbasis komunitas seperti 
crowdfunding, Patreon, dan sponsor mandiri. Skema ini memungkinkan masyarakat 
berkontribusi langsung, sekaligus merasa memiliki atas proyek yang mereka dukung. 

Mengapa Penting? 

Ada beberapa alasan mengapa model ini krusial bagi Indonesia: 

●​ Mandiri: Tidak menunggu anggaran negara yang terbatas atau birokratis. 
●​ Partisipatif: Rakyat bukan sekadar pengguna, tapi juga pemilik. 
●​ Transparan: Semua orang bisa melihat kemana dana mengalir. 

Contoh nyata bisa kita lihat dari berbagai inisiatif teknologi rakyat di Indonesia yang berhasil 
bergerak dengan biaya minim, bahkan tanpa dukungan pemerintah—misalnya server 
komunitas dan pusat belajar swadaya yang kini sudah tumbuh di beberapa kota. 

Bentuk Skema Pendanaan 

Skema Mekanisme Kelebihan Tantangan 

Crowdfunding 
(misalnya 
Kitabisa, 
Kickstarter) 

Donasi sekali bayar untuk 
mendukung proyek tertentu 

Cepat, masif, 
banyak 
publikasi 

Kadang hanya 
bersifat jangka 
pendek 

Patreon / 
Membership 

Dukungan rutin bulanan dari 
komunitas 

Stabil, 
berkelanjutan 

Butuh basis 
komunitas loyal 

Sponsor 
Mandiri 

Dukungan 
individu/kelompok/institusi 
langsung 

Fleksibel, tidak 
tergantung 
platform 

Rawan 
ketidakmerataan 
(hanya proyek 
populer yang 
didanai) 

 

Data & Praktik Global 

Di tingkat global, crowdfunding telah menjadi mesin penggerak inovasi. Kickstarter saja 
sudah mendanai lebih dari 600 ribu proyek dengan total lebih dari USD 7 miliar. 
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Sementara di Indonesia, platform seperti Kitabisa.com telah membuktikan bahwa gotong 
royong digital mampu mengumpulkan dana hingga miliaran rupiah hanya dalam hitungan 
hari, terutama jika menyentuh isu sosial dan pendidikan. 

Jika model ini diarahkan ke AI gotong royong, bukan tidak mungkin dalam 2–3 tahun kita 
bisa membiayai: 

●​ 100+ server komunitas AI 
●​ beasiswa AI untuk ribuan pelajar 
●​ proyek open source berskala nasional 

Rekomendasi Praktis 

1.​ Gerakan Nasional Crowdfunding AI: Buat kampanye publik agar setiap orang bisa 
menyumbang Rp10.000–Rp50.000 per bulan untuk riset dan server komunitas. 

2.​ Skema Patreon Komunitas AI: Komunitas lokal bisa membuka kanal Patreon untuk 
mendukung dokumentasi, pelatihan, hingga pengembangan dataset lokal. 

3.​ Sponsor Mandiri dari UMKM & Startup: Perusahaan lokal bisa berkontribusi 
sebagai sponsor proyek open source, dengan imbal balik berupa branding atau 
akses awal ke teknologi. 

4.​ Koperasi Teknologi: Membentuk badan usaha kolektif berbasis komunitas untuk 
mengelola dana swadaya secara transparan. 

Penutup 

Model pendanaan berbasis komunitas bukan hanya soal mengumpulkan uang, melainkan 
cara mendistribusikan kepemilikan dan tanggung jawab. Dengan pendekatan ini, rakyat 
Indonesia bukan sekadar konsumen teknologi, tetapi pemilik masa depan AI nasional. 

Jika gerakan ini terorganisir dengan baik, target jangka menengah berupa 70% pembiayaan 
ekosistem AI dari swadaya rakyat (sebagaimana ditulis dalam roadmap) bukanlah 
mimpi—tetapi langkah realistis menuju kemandirian digital bangsa. 
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Gerakan Nasional “AI Gotong Royong” 
Di tengah derasnya arus digitalisasi global, Indonesia menghadapi dilema besar: apakah 
kita hanya menjadi konsumen teknologi atau mampu berdiri sebagai produsen pengetahuan 
yang mandiri? Gerakan Nasional “AI Gotong Royong” hadir sebagai jawaban. Gerakan 
ini bukan sekadar program teknologi, melainkan manifesto kemandirian bangsa dalam 
membangun kecerdasan buatan (AI) berbasis swadaya masyarakat, solidaritas 
komunitas, dan semangat open source. 

Kekuatan utama gerakan ini terletak pada partisipasi rakyat. Kita tidak menunggu 
anggaran negara yang sering terbatas, tetapi mengandalkan crowdfunding, sponsor 
komunitas, dan koperasi teknologi. Model ini sudah terbukti dalam banyak inisiatif rakyat, 
mulai dari server komunitas hingga pusat belajar AI berbasis relawan. Dengan gotong 
royong, rakyat menjadi pemilik sekaligus penggerak ekosistem AI nasional. 

Mengapa Gerakan Ini Mendesak? 

1.​ Ketergantungan Tinggi pada Teknologi Asing​
Hari ini, lebih dari 80% perangkat AI yang digunakan di Indonesia masih impor. 
Jika tidak bergerak cepat, kita hanya akan jadi pasar, bukan pemain.​
 

2.​ Kesenjangan Literasi Digital​
Hanya sekitar 15% tenaga kerja Indonesia yang melek AI di tingkat dasar. Tanpa 
gerakan kolektif, kesenjangan ini akan makin melebar.​
 

3.​ Potensi Besar Swadaya Rakyat​
Data roadmap menunjukkan bahwa dengan target jangka menengah, 10 pusat 
belajar AI komunitas bisa aktif dalam 5 tahun, dengan dukungan lebih dari 500 
beasiswa komunitas. Ini bukti bahwa rakyat bisa menjadi motor perubahan.​
 

Strategi Konkret: Dari Relawan hingga Ekosistem Inovasi 

Gerakan ini dijalankan dengan langkah praktis, bukan jargon kosong. Beberapa di 
antaranya: 

●​ Pembentukan Tim Relawan AI di berbagai daerah. Target jangka pendek: 100 tim 
aktif. 

●​ Pendanaan Gotong Royong melalui crowdfunding yang ditargetkan mencapai Rp 1 
miliar dalam 2 tahun pertama. 

●​ Infrastruktur Swadaya, berupa server komunitas dan dataset publik lokal, agar 
masyarakat tidak hanya jadi pengguna, tapi juga pencipta solusi AI. 

●​ Pusat Belajar AI Komunitas di kota-kota besar, agar akses pembelajaran merata. 
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Untuk memperjelas arah, berikut gambaran target AI Gotong Royong: 

Tahap Aksi Nyata Target Dampak 

Jangka Pendek 
(1–2 thn) 

Tim relawan & 
crowdfunding 

100 tim, Rp 1 miliar dana Infrastruktur awal 
komunitas 

Jangka 
Menengah (3–5 
thn) 

Pusat belajar & 
koperasi teknologi 

10 pusat belajar, 1 
koperasi 

Pendidikan & 
pendanaan mandiri 

Jangka Panjang 
(6–10 thn) 

Jejaring pusat 
inovasi nasional 

30 pusat inovasi, Rp 100 
miliar swadaya/tahun 

Ekosistem AI 
mandiri berbasis 
rakyat 

 

Menajamkan Arah: Dari Rakyat, Oleh Rakyat, Untuk Rakyat 

Gerakan Nasional “AI Gotong Royong” bukan hanya proyek teknologi, tapi gerakan 
kedaulatan digital. Jika gerakan ini berhasil, maka: 

●​ UMKM bisa mengakses AI murah untuk pemasaran dan produksi. 
●​ Guru & siswa bisa belajar AI gratis lewat modul open source. 
●​ Petani & nelayan bisa memanfaatkan AI untuk prediksi panen dan cuaca. 

Dengan demikian, AI tidak menjadi monopoli segelintir korporasi besar, tetapi menjadi tool 
pemberdayaan rakyat. 

Singkatnya, AI Gotong Royong adalah jalan menuju kemandirian digital Indonesia. Ia 
menempatkan rakyat sebagai pusat ekosistem, bukan sekadar objek kebijakan. Bila negara 
mendukung dengan regulasi dan insentif, maka gerakan ini bisa menjadi motor lahirnya 
ekonomi digital berdaulat, sekaligus mengangkat posisi Indonesia di panggung AI dunia. 
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Infrastruktur Swadaya: Server, Dataset, dan Platform Publik 

Untuk mencapai kemandirian digital, infrastruktur swadaya menjadi fondasi penting. 
Indonesia tidak bisa hanya bergantung pada server komersial luar negeri yang menuntut 
akses internet dan biaya tinggi. Justru, kita perlu mengembangkan server internet offline 
yang mampu beroperasi tanpa ketergantungan koneksi global. Model ini pernah terbukti 
bermanfaat di daerah-daerah terpencil, memungkinkan masyarakat tetap mendapatkan 
akses ke knowledge base lokal, e-learning, maupun aplikasi layanan publik meski koneksi 
internet terputus. 

Lebih jauh lagi, arah pengembangan AI offline di Indonesia bisa dipertajam dengan 
memanfaatkan SLM (Small Language Models) ketimbang hanya mengejar LLM (Large 
Language Models) yang haus data dan daya komputasi besar. Dengan SLM, kita bisa 
membangun server AI komunitas yang ringan, efisien, dan ramah energi. Hal ini membuka 
jalan bagi sekolah, desa, atau komunitas kota kecil untuk memiliki “otak digital” sendiri, 
tanpa harus mengirim semua data keluar negeri. 

Mengapa Server Offline dan SLM Penting? 

1.​ Kedaulatan Data – Data rakyat tidak langsung bocor ke server asing. 
2.​ Efisiensi Biaya – Server kecil berbasis komunitas lebih murah dibanding 

infrastruktur cloud global. 
3.​ Ketahanan Teknologi – Saat internet terputus, layanan tetap berjalan. 
4.​ Skalabilitas Lokal – SLM dapat dijalankan pada perangkat dengan spesifikasi 

menengah, bukan hanya superkomputer. 

Sebagai gambaran perbandingan: 

Aspek LLM (Large Language 
Models) 

SLM (Small Language Models) 

Kebutuhan 
Server 

Sangat besar (GPU kelas atas, 
cluster) 

Lebih ringan, bisa jalan di server 
komunitas 

Akses Internet Hampir selalu online Bisa offline 

Kedaulatan 
Data 

Rentan bocor ke luar negeri Terjaga di tingkat komunitas 

Biaya 
Operasional 

Tinggi Relatif murah 
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Langkah Praktis untuk Indonesia 

●​ Server Swadaya: Setiap kampus, koperasi, atau komunitas bisa membangun server 
lokal untuk AI dasar, materi pendidikan, hingga layanan publik. 

●​ Dataset Publik Lokal: Pengumpulan data bahasa daerah, budaya, dan konten 
pendidikan agar AI relevan dengan konteks Indonesia. 

●​ Platform Publik: Aplikasi berbasis offline-first yang bisa digunakan di sekolah, desa 
digital, hingga posyandu. 

Jika strategi ini dijalankan, maka dalam 3–5 tahun ke depan kita bisa memiliki jaringan 
server komunitas AI yang beroperasi mandiri. Pada tahap lebih lanjut, jejaring ini bisa 
terhubung menjadi ekosistem AI nasional yang resilien, tidak mudah lumpuh hanya karena 
internet global terganggu. 

Singkatnya, server offline berbasis SLM adalah jalan tengah yang cerdas, hemat, dan 
praktis untuk memastikan transformasi digital Indonesia benar-benar dari rakyat, oleh 
rakyat, dan untuk rakyat. 

 
 

 

 

 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 43 



Pembentukan Pusat Belajar AI Komunitas di Berbagai Daerah 

Pembentukan Pusat Belajar AI berbasis komunitas adalah langkah strategis untuk 
memperkuat kemandirian digital Indonesia. Model ini tidak harus selalu berbentuk gedung 
fisik yang megah, melainkan bisa bertransformasi menjadi ruang-ruang belajar fleksibel di 
kampus, sekolah, hingga komunitas open source. Hal ini memungkinkan akses yang lebih 
luas, terutama bagi daerah yang selama ini tertinggal dalam akses teknologi. 

Yang menarik, pengalaman dari beberapa inisiatif swadaya sebelumnya — seperti buku AI 
untuk SMP–SMA yang disusun tanpa anggaran pemerintah — membuktikan bahwa gotong 
royong digital mampu menutup celah keterbatasan pendanaan. Jika pendekatan ini 
diperluas ke bentuk pusat belajar, setiap komunitas dapat menjadi motor penggerak literasi 
AI di lingkungannya. 

Bentuk Kolaborasi yang Fleksibel 

Pusat Belajar AI tidak harus seragam. Ada beberapa skema yang bisa dijalankan: 

●​ Berbasis Kampus & Sekolah: mahasiswa dan guru menjadi penggerak, sementara 
infrastruktur memanfaatkan ruang kelas atau laboratorium komputer. 

●​ Berbasis Komunitas Open Source: programmer, relawan, dan penggiat teknologi 
membangun kelas daring dan workshop terbuka. 

●​ Berbasis Relawan Online: berbagi pengetahuan melalui webinar, perpustakaan 
digital, serta media sosial sehingga jangkauan bisa melampaui batas kota dan 
provinsi. 

Dengan pendekatan ini, pusat belajar tidak menjadi eksklusif, melainkan inklusif dan 
adaptif sesuai konteks lokal. 

Kunci Keberhasilan: Distribusi Pengetahuan 

Salah satu kunci agar pusat belajar tidak hanya jadi simbol adalah berbagi pengetahuan 
secara masif. Media sosial, kanal YouTube, podcast, hingga grup messaging lokal bisa 
menjadi saluran efektif. Data dari berbagai gerakan digital di Indonesia menunjukkan bahwa 
konten pendidikan yang sederhana, interaktif, dan berbahasa lokal jauh lebih cepat diterima 
masyarakat. 

Tabel berikut merangkum kanal dan kontribusi yang bisa diperankan komunitas: 

Kanal Distribusi Bentuk Kontribusi Dampak Utama 

Media Sosial Video singkat, infografik, thread edukasi Literasi cepat dan viral 

Perpustakaan 
Digital 

Modul terbuka, e-book, dataset publik Akses jangka panjang 

Webinar & 
Workshop 

Pelatihan rutin, mentoring, studi kasus 
lokal 

Transfer keterampilan 
nyata 
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Komunitas Lokal Belajar bersama, diskusi bulanan, 
hackathon mini 

Kolaborasi dan jejaring 

 

Dampak Praktis bagi Bangsa 

Jika berhasil dibangun di 10 kota besar dalam 3–5 tahun, pusat belajar AI komunitas dapat 
melahirkan ribuan kader lokal yang siap menjadi mentor di wilayah masing-masing. Dalam 
jangka panjang, jejaring ini bisa bertransformasi menjadi pusat inovasi rakyat yang 
menopang ekosistem AI nasional. 

Dengan kata lain, pusat belajar ini bukan sekadar tempat pelatihan, tetapi simbol 
kedaulatan digital rakyat. Melalui gotong royong, keterbukaan, dan kolaborasi, rakyat 
Indonesia bisa membuktikan bahwa transformasi AI bukan monopoli pemerintah atau 
korporasi besar, melainkan hak dan kekuatan bersama. 
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BAB 5: Open Source sebagai Landasan 

Filosofi dan Keunggulan Open Source 

Dalam dunia digital, open source bukan sekadar pilihan teknis, melainkan filosofi yang 
sangat relevan untuk Indonesia. Dengan open source, bangsa kita tidak hanya 
menggunakan teknologi, tetapi juga menguasai dan mengembangkannya. Hal ini 
mendukung kemandirian dan kedaulatan digital, serta menghindarkan kita dari risiko 
vendor lock-in—situasi ketika suatu bangsa hanya bergantung pada satu penyedia teknologi 
luar negeri. Ketergantungan semacam itu sering berujung pada biaya tinggi, fleksibilitas 
rendah, bahkan potensi kerentanan terhadap keamanan nasional. 

Sivali, Ubuntu Indonesia, dan Gerakan Komunitas 

Salah satu kekuatan terbesar open source adalah komunitas. Di Indonesia, Sivali dan 
Ubuntu Indonesia menjadi motor penggerak utama. Keduanya membentuk Sahabat Ubuntu 
Indonesia (SUI), sebuah wadah yang aktif menyelenggarakan webinar, workshop, dan 
pelatihan. Menariknya, kegiatan ini tidak berhenti pada komunitas teknologi saja, melainkan 
juga melibatkan mahasiswa dan dosen dari berbagai perguruan tinggi, termasuk Institut 
Teknologi Tangerang Selatan (ITTS). 

Kerja sama ini menunjukkan bahwa open source bukan sekadar tren, melainkan gerakan 
pendidikan dan kemandirian bangsa. Dari sinilah lahir SDM unggul yang kelak menopang 
ekosistem teknologi nasional, bahkan memberi kontribusi di tingkat Asia Pasifik. 

ITTS dan Peran Besarnya 

ITTS menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan tinggi bisa berperan strategis. Melalui 
platform opencourse.itts.ac.id, kampus ini menyediakan kuliah berbasis open source yang 
telah diikuti oleh lebih dari 36.000 peserta dari seluruh Indonesia. Angka ini tidak hanya 
menggambarkan besarnya minat, tetapi juga menegaskan bahwa akses terbuka 
memperluas kesempatan belajar tanpa terhalang biaya. 

Lebih dari itu, ITTS secara aktif menjalin kolaborasi dengan Sivali dan Ubuntu Indonesia 
dalam mengadakan bootcamp dan program peningkatan kapasitas. Hasilnya, banyak 
lulusan dan peserta pelatihan yang kemudian menjadi SDM penting dalam mendukung 
operasional dan pengembangan Ubuntu di tingkat Asia Pasifik. 

Kunci Utama 

●​ Kemandirian digital: open source mengurangi ketergantungan pada vendor luar 
negeri. 

●​ Kekuatan komunitas: Sivali & Ubuntu Indonesia lewat SUI membangun ekosistem 
melalui webinar, workshop, dan kolaborasi dengan kampus. 

●​ Peran pendidikan: ITTS membuktikan bahwa kuliah terbuka berbasis open source 
dapat menjangkau puluhan ribu peserta. 
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●​ Dampak strategis: SDM yang lahir dari gerakan ini kini menopang dukungan 
Ubuntu hingga tingkat Asia Pasifik. 

Tabel Singkat: Ekosistem Open Source di Indonesia 

Aspek Contoh Konkret 

Komunitas Sivali, Ubuntu Indonesia, Sahabat Ubuntu Indonesia (SUI) 

Pendidikan ITTS dengan opencourse.itts.ac.id (36.000+ peserta) 

Aktivitas Webinar, workshop, bootcamp, kolaborasi mahasiswa & dosen 

Dampak 
Regional 

Ubuntu Asia Pasifik mendapat dukungan SDM dari kolaborasi ITTS 
dan komunitas 

 

Penutup 

Narasi ini menunjukkan bahwa open source bukan sekadar teknologi, tetapi gerakan 
sosial dan strategi bangsa. Dengan dukungan komunitas, akademisi, dan institusi 
pendidikan, Indonesia bisa membangun kemandirian digital yang sejati. Jika dikelola dengan 
serius, ekosistem ini akan menjadi pondasi kokoh dalam mewujudkan Roadmap AI Gotong 
Royong: Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat. 
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Lisensi dan Legalitas Penggunaan 

Dalam membangun ekosistem Artificial Intelligence (AI) berbasis open source, isu lisensi 
dan legalitas seringkali dipandang sebelah mata. Padahal, disinilah letak “akar kemandirian” 
yang akan menentukan apakah karya bangsa bisa berkembang tanpa tersandung masalah 
hukum. 

Mengapa Lisensi Penting? 

Banyak pihak menganggap open source berarti “bebas tanpa batas”. Kenyataannya, open 
source tetap terikat aturan lisensi. Misalnya: 

●​ GPL (General Public License): memperbolehkan modifikasi, tapi karya turunan 
harus tetap dibagikan terbuka. 

●​ MIT & Apache License: lebih fleksibel, cocok untuk start-up karena memungkinkan 
penggunaan komersial tanpa banyak kewajiban tambahan. 

●​ Creative Commons: sering dipakai untuk dataset dan dokumen, dengan variasi 
apakah boleh digunakan komersial atau tidak. 

Artinya, lisensi bukan sekadar catatan hukum, tapi juga tool strategi. Dengan memilih 
lisensi yang tepat, Indonesia bisa menjaga agar inovasi terbuka untuk rakyat, namun tetap 
melindungi hak cipta penciptanya. 

Tantangan di Lapangan 

Berdasarkan pengamatan komunitas, ada beberapa masalah nyata: 

1.​ Kurangnya literasi lisensi — banyak pengembang menggunakan kode dari luar 
tanpa memahami konsekuensinya. 

2.​ Ketidakjelasan perlindungan hukum di Indonesia — regulasi lokal masih lebih 
fokus pada software komersial, belum menyesuaikan dengan dinamika open source. 

3.​ Risiko komersialisasi tanpa kontribusi balik — karya komunitas bisa diambil 
perusahaan besar, dipakai untuk keuntungan, tapi tidak ada royalty sharing atau give 
back pada komunitas. 

Jika tidak diantisipasi, Indonesia hanya akan jadi konsumen teknologi, bukan produsen 
yang dihormati di arena global. 

Data Terkini dan Praktik Internasional 

Menurut laporan Linux Foundation 2024, lebih dari 80% perusahaan global kini 
bergantung pada open source untuk AI. Namun, hampir separuh menghadapi masalah 
hukum karena lisensi yang dilanggar. Negara seperti India dan Brasil sudah mulai 
memasukkan open source compliance dalam regulasi teknologi nasional mereka. 

Indonesia perlu bergerak cepat. Dengan roadmap yang sudah digagas — seperti target 
memiliki 50+ proyek AI open source buatan lokal dalam 5 tahun — maka aturan lisensi 
harus menjadi bagian inti, bukan sekadar catatan kaki. 
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Jalan Praktis ke Depan 

Agar jelas, berikut beberapa langkah yang bisa segera diambil: 

Arah Kebijakan Implementasi Nyata 

Edukasi Lisensi Modul pelatihan AI berbasis open source harus menyertakan bab 
khusus tentang lisensi dan etika penggunaan. 

Pusat Konsultasi 
Hukum Teknologi 

Komunitas, kampus, dan pemerintah bisa membentuk klinik 
hukum sederhana untuk mendampingi pengembang. 

Regulasi Nasional Pemerintah perlu mengadopsi standar lisensi global agar sesuai 
dengan praktik internasional. 

Kewajiban give back Perusahaan yang menggunakan proyek komunitas didorong 
memberi kontribusi (kode, dana, atau dataset) kembali ke 
ekosistem. 

 

Penutup 

Lisensi dan legalitas bukan penghambat, melainkan pelindung dan penguat kedaulatan 
digital bangsa. Dengan memahami aturan ini, karya rakyat tidak hanya sah di dalam 
negeri, tapi juga dihargai di panggung global. Inilah kunci agar semangat AI Gotong Royong 
benar-benar menjadi modal strategis Indonesia untuk bersaing, bukan sekedar slogan. 
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Platform dan Tools AI Open Source Populer 

Salah satu kekuatan terbesar gerakan open source adalah akses terbuka untuk rakyat. 
Kita tidak harus menunggu investasi besar dari negara atau perusahaan multinasional untuk 
mulai belajar dan membangun solusi berbasis AI. Dengan platform dan tools open source, 
siapapun — dari mahasiswa, guru, relawan komunitas, hingga UMKM — bisa memulai 
perjalanan digitalnya tanpa harus mengeluarkan biaya mahal. 

Mengapa Penting? 

●​ Keterbukaan: Kode sumber bisa dipelajari, dimodifikasi, dan disesuaikan dengan 
kebutuhan lokal. 

●​ Kemandirian: Tidak tergantung pada lisensi mahal atau layanan yang dikendalikan 
perusahaan asing. 

●​ Gotong Royong Digital: Komunitas bisa bersama-sama mengembangkan, 
memperbaiki, dan mendistribusikan inovasi. 

Dengan kata lain, open source bukan sekadar teknologi, tapi juga strategi kedaulatan 
digital bangsa. 

Contoh Platform dan Tools Populer 

Beberapa tools berikut terbukti praktis digunakan oleh komunitas di seluruh dunia, termasuk 
Indonesia: 

Nama Platform Kelebihan Utama Manfaat untuk Indonesia 

TensorFlow 
(Google) 

Didukung komunitas besar, 
banyak tutorial 

Cocok untuk pendidikan dan penelitian 
dasar 

PyTorch (Meta) Lebih mudah dipakai untuk 
riset 

Dipakai di kampus dan startup AI lokal 

Hugging Face Pusat model siap pakai 
(model hub) 

Akses cepat ke ratusan model bahasa, 
termasuk untuk bahasa Indonesia 

scikit-learn Ringan, sederhana untuk 
analisis data 

Bermanfaat untuk UMKM atau lembaga 
kecil yang baru belajar AI 

LangChain Fokus pada AI agents dan 
aplikasi berbasis LLM 

Bisa dipakai untuk chatbot layanan 
publik 

Stable 
Diffusion 

Membuat gambar dengan AI 
secara gratis 

Membuka peluang ekonomi kreatif 
rakyat 
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Catatan Kritis 

1.​ Belum semua platform ramah bahasa Indonesia → misalnya, banyak model 
bahasa yang masih lebih unggul di bahasa Inggris. Karena itu, perlu inisiatif 
komunitas untuk melatih model AI berbasis dataset lokal (misalnya percakapan 
sehari-hari, teks hukum, atau konten pendidikan). 

2.​ Risiko ketergantungan tetap ada → meski open source, banyak proyek masih 
bergantung pada server asing. Maka, Indonesia perlu mengembangkan 
infrastruktur publik (server komunitas, pusat data lokal). 

3.​ Peluang ekonomi kreatif → tools seperti Stable Diffusion sudah dipakai anak muda 
di desa untuk membuat desain kaos, ilustrasi, dan konten digital. Ini bukti bahwa AI 
open source dapat langsung memberi nilai ekonomi untuk rakyat kecil. 

Langkah Praktis ke Depan 

●​ Terjemahan Dokumentasi: Pemerintah dan komunitas bisa mendanai 
penerjemahan tutorial AI ke bahasa Indonesia. 

●​ Pelatihan berbasis tools gratis: Modul belajar PyTorch, Hugging Face, dan Stable 
Diffusion bisa dijadikan kurikulum terbuka. 

●​ Server komunitas: Minimal satu server AI per provinsi agar pelajar bisa mencoba 
tanpa perlu komputer mahal. 

Dengan memanfaatkan tools open source ini, Indonesia bisa melompat lebih cepat dalam 
transformasi digital. Bukan hanya menunggu produk impor, tetapi aktif menciptakan solusi 
dari rakyat, untuk rakyat, oleh rakyat. 
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Cara Kontribusi dan Membangun Proyek AI Open Source Lokal 

Untuk membangun kemandirian bangsa di era kecerdasan buatan, kontribusi pada proyek 
open source menjadi salah satu langkah paling strategis. Model open source 
memungkinkan siapapun—baik pelajar, akademisi, profesional, maupun komunitas—untuk 
ikut serta mengembangkan teknologi tanpa harus menunggu inisiatif pemerintah atau 
korporasi besar. Prinsip gotong royong dalam teknologi ini sejalan dengan nilai “Dari 
Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat.” 

Mengapa Kontribusi Open Source Penting? 

Ada tiga alasan utama mengapa proyek AI open source lokal perlu diperkuat: 

1.​ Mengurangi ketergantungan asing – Saat ini, sebagian besar teknologi AI masih 
didominasi oleh perusahaan besar luar negeri. Dengan proyek open source lokal, 
kita bisa membangun library, dataset, dan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
Indonesia. 

2.​ Mendorong transparansi dan inovasi – Proyek terbuka memberi ruang belajar 
bersama dan mempercepat adopsi teknologi di berbagai sektor seperti pendidikan, 
pertanian, dan kesehatan. 

3.​ Peluang ekonomi digital – Kontributor open source seringkali mendapat pengakuan 
internasional, membuka jalan menuju proyek riset global atau bahkan kontrak 
profesional. 

Cara Praktis Berkontribusi 

Kontribusi tidak harus selalu berupa coding. Ada banyak bentuk kontribusi yang bisa 
dilakukan masyarakat: 

Bentuk 
Kontribusi 

Contoh Praktik Dampak 

Teknis Membuat model AI, memperbaiki bug, 
menambah fitur 

Memperkuat kualitas dan 
daya saing proyek 

Non-teknis Menerjemahkan dokumentasi ke bahasa 
Indonesia, membuat tutorial, menulis 
artikel 

Membantu aksesibilitas dan 
literasi publik 

Data Lokal Mengumpulkan dataset pertanian, bahasa 
daerah, kesehatan publik 

Memberi keunikan dan 
relevansi lokal pada AI 

Komunitas Mengadakan hackathon, diskusi daring, 
mentoring sukarela 

Memperluas jaringan dan 
menumbuhkan talenta baru 
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Peta Jalan Kontribusi Indonesia 

Berdasarkan Roadmap AI Gotong Royong, kontribusi open source di Indonesia ditargetkan 
tumbuh secara bertahap: 

●​ Jangka Pendek (1–2 tahun): 
○​ Dokumentasi dan terjemahan tools AI. 
○​ Rilis minimal 10 dataset publik lokal. 
○​ Melatih 1.000 kontributor aktif.​

 
●​ Jangka Menengah (3–5 tahun): 

○​ Munculnya 50+ proyek AI open source buatan Indonesia di GitHub. 
○​ Kurikulum berbasis open source diadopsi oleh 100 sekolah & kampus.​

 
●​ Jangka Panjang (6–10 tahun): 

○​ Indonesia menjadi kontributor utama proyek AI global. 
○​ Tercapainya standar nasional software AI berbasis open source. 

Ajakan Aksi 

Membangun AI nasional bukan hanya tugas pemerintah atau perusahaan besar. Setiap 
orang bisa berkontribusi—baik dengan kemampuan teknis, data lokal, maupun dukungan 
komunitas. Kekuatan AI open source adalah kekuatan rakyat yang bersatu. Bila kita bisa 
menggerakkan gotong royong digital ini, maka dalam 10 tahun ke depan, Indonesia tidak 
hanya menjadi konsumen, tetapi produsen utama solusi AI dunia. 

 

 

 

 

 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 53 



Integrasi Open Source dalam Pendidikan dan Industri 

Penerapan open source bukan hanya soal penggunaan perangkat lunak gratis, tetapi juga 
membangun kemandirian, kolaborasi, dan keberlanjutan pengetahuan. Di tengah 
transformasi digital Indonesia, integrasi open source dalam dunia pendidikan dan industri 
menjadi salah satu kunci agar bangsa ini tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi 
juga produsen pengetahuan dan inovasi. 

Contoh konkret dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuh oleh Institut Teknologi 
Tangerang Selatan (ITTS). Mereka tidak berhenti pada level teori, melainkan menekankan 
experiential learning yang langsung menyentuh industri. Tahapan yang ditempuh antara lain: 

1.​ Webinar dengan industri – membuka ruang dialog antara kampus, mahasiswa, dan 
praktisi untuk memahami tren serta kebutuhan nyata. Ini menjadi jembatan agar 
kurikulum tidak usang, melainkan adaptif terhadap perkembangan industri. 

2.​ Magang di industri – mahasiswa diberi pengalaman langsung 
mengimplementasikan open source di dunia kerja. Hal ini mempercepat alih 
keterampilan sekaligus memperkuat jejaring profesional. 

3.​ Riset kolaboratif (ngorek) dengan industri – riset tidak dilakukan di menara 
gading, tetapi menyentuh permasalahan riil yang dihadapi sektor industri. Hasilnya 
bisa berupa solusi teknologi berbasis open source yang langsung bisa diterapkan. 

4.​ Publikasi buku/jurnal – hasil riset dan pengalaman lapangan tidak berhenti di 
laporan internal, tetapi ditransformasikan menjadi karya ilmiah dan bahan ajar 
terbuka. 

5.​ Pelatihan dosen dan integrasi ke kurikulum – tenaga pendidik perlu dilatih agar 
tidak hanya bisa mengajar, tetapi juga menjadi champion dalam pengembangan 
open source. Dengan begitu, kurikulum tidak hanya mengulang teori, melainkan 
menanamkan budaya berbagi dan kolaborasi. 

Dampak Nyata dan Data Pendukung 

Jika kita bisa bermimpi roadmap  “AI Gotong Royong”, dalam jangka pendek (1–2 tahun) 
targetnya adalah menghadirkan 20 dokumentasi open source berbahasa Indonesia, 10 
dataset publik lokal, serta melibatkan 1.000 kontributor open source. Sementara dalam 
jangka menengah (3–5 tahun), sudah ditargetkan ada 50 proyek aktif di GitHub serta 100 
sekolah dan kampus yang mengadopsi kurikulum berbasis open source. 

 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 54 



Tabel singkat berikut memberi gambaran tahapan dan indikator yang bisa dipantau: 

Tahapan Integrasi Bentuk Kegiatan Target/KPI Nasional (Roadmap 
AI) 

Webinar & dialog Sharing tren industri 50 webinar internasional (5 thn) 

Magang industri Mahasiswa terjun langsung 100+ startup AI aktif (5 thn) 

Riset kolaboratif Solusi riil berbasis open source 20 proyek R&D komunitas (5 thn) 

Publikasi & buku Buku/jurnal terbuka 50+ proyek AI open source (5 
thn) 

Pelatihan & 
kurikulum 

Dosen & sekolah adopsi open 
source 

100 sekolah/kampus integrasi (5 
thn) 

Catatan Kritis 

Hal penting yang perlu disadari adalah bahwa open source bukan sekadar solusi murah, 
tetapi sebuah strategi kedaulatan teknologi. Dengan mendorong mahasiswa, dosen, dan 
industri untuk berkolaborasi, Indonesia dapat memutus ketergantungan dari vendor asing 
yang selama ini membatasi akses melalui lisensi mahal. 

Namun, keberhasilan strategi ini tidak otomatis. Tanpa dukungan ekosistem yang 
konsisten—seperti pendanaan komunitas (crowdfunding), koperasi teknologi, hingga pusat 
inovasi AI lokal—maka upaya integrasi hanya akan berhenti di tingkat pilot project. 

Dengan pola seperti yang dilakukan ITTS, kita dapat melihat model praktis bagaimana 
open source bisa menjadi jembatan nyata antara pendidikan dan industri, sekaligus 
memperkuat daya saing bangsa di kancah global. 
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BAB 6: Kerjasama Internasional & Ekonomi Digital 

Memetakan Potensi Pasar Global untuk Produk AI Indonesia 

Pasar kecerdasan buatan dunia berkembang sangat cepat. Laporan McKinsey dan PwC 
memperkirakan bahwa pada tahun 2030, nilai ekonomi AI global bisa menembus lebih 
dari USD 500 miliar per tahun. Pertumbuhan tahunan rata-rata mencapai 20%, menjadikan 
AI sebagai salah satu sektor paling strategis dalam ekonomi digital. Namun, Indonesia 
belum menjadi pemain utama—padahal kita punya keunggulan yang tidak dimiliki negara 
lain: populasi besar, data lokal yang unik, dan talenta muda yang kreatif. 

Di dalam dokumen Roadmap AI Gotong Royong, disebutkan target ambisius: Indonesia 
masuk 10 besar eksportir solusi AI dunia dalam 10 tahun ke depan. Target ini bukan 
mimpi kosong, asalkan strategi dilakukan dengan fokus pada keunggulan kompetitif kita. 

Potensi Sektor Prioritas 

Indonesia tidak harus bersaing langsung dengan raksasa teknologi Amerika atau Tiongkok. 
Kita bisa memilih ceruk (niche market) yang relevan dengan kekuatan lokal, seperti: 

●​ Pertanian cerdas (precision agriculture): memanfaatkan data iklim tropis dan 
tanah lokal. 

●​ Kesehatan berbasis AI: sistem deteksi penyakit yang disesuaikan dengan pola 
epidemi Asia Tenggara. 

●​ Pendidikan berbasis AI: platform belajar adaptif dengan dukungan bahasa lokal 
dan multikultural. 

●​ UMKM digital: otomatisasi layanan bisnis kecil, dari logistik hingga pemasaran. 

Dengan menonjolkan solusi yang sesuai dengan realitas negara berkembang, produk AI 
Indonesia bisa langsung relevan untuk pasar global di Asia, Afrika, hingga Amerika 
Latin. 

Strategi Praktis 

Agar potensi pasar global dapat digarap dengan serius, ada beberapa langkah praktis yang 
harus ditempuh: 

1.​ Kolaborasi riset lintas negara — agar produk AI Indonesia diakui dan diuji 
bersama mitra internasional. 

2.​ Sertifikasi internasional untuk tenaga ahli AI — memastikan lulusan Indonesia 
diakui di pasar kerja global. 

3.​ Freelance marketplace dan ekspor layanan AI — membuka peluang ribuan anak 
muda Indonesia untuk bekerja pada proyek global tanpa harus pindah ke luar negeri. 

4.​ Showcase di pameran internasional — karena branding sama pentingnya dengan 
kualitas teknologi. 
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Tabel ringkas berikut menampilkan fokus dan dampak strategi: 

Strategi Dampak Utama Target 10 Tahun 

Kolaborasi riset 
internasional 

Pengakuan kualitas teknologi 30+ proyek riset bersama 

Sertifikasi tenaga ahli Mobilitas global SDM 
Indonesia 

50.000 tenaga ahli AI, 20% di 
pasar global 

Marketplace & ekspor 
layanan 

Akses langsung talenta ke 
klien luar negeri 

USD 1 miliar ekspor layanan 

Showcase & branding 
global 

Reputasi Indonesia di peta AI 
dunia 

5 produk AI Indonesia tembus 
pasar global 

Penekanan Kritis 

Tanpa langkah cepat, Indonesia berisiko hanya menjadi konsumen AI asing, bukan 
produsen. Data rakyat kita bisa dieksploitasi tanpa nilai balik yang adil. Oleh karena itu, 
strategi ekspor AI harus dikawal dengan regulasi perlindungan data, insentif inovasi 
lokal, dan diplomasi teknologi yang cerdas. 

Jika semua pihak — pemerintah, komunitas, akademisi, dan industri — bergerak bersama, 
maka dalam satu dekade ke depan Indonesia bukan hanya ikut serta, tetapi bisa berdiri 
sejajar dengan negara-negara yang memimpin ekonomi digital dunia. 
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Strategi Mendapatkan Proyek dan Klien Luar Negeri 

Untuk menembus pasar global, Indonesia tidak hanya perlu menghasilkan inovasi, tetapi 
juga membangun reputasi dan menawarkan solusi nyata yang bisa bersaing di luar 
negeri. Dunia saat ini haus akan talent dan layanan digital berbasis AI, dan posisi Indonesia 
sangat strategis: jumlah tenaga muda kreatif yang besar, biaya produksi relatif rendah, serta 
semangat gotong royong yang bisa menjadi diferensiasi. 

Menyasar Pasar yang Tepat 

Tidak semua negara atau sektor siap menerima produk AI dari Indonesia. Strategi awal 
adalah fokus pada pasar berkembang di Asia, Afrika, atau Timur Tengah yang memiliki 
kebutuhan digitalisasi tinggi namun biaya teknologi dari negara maju masih sulit dijangkau. 
Dengan menawarkan solusi yang lebih murah, fleksibel, dan berbasis open source, 
Indonesia bisa menjadi alternatif yang menarik. 

Sebagai perbandingan: 

Wilayah Potensi Tantangan Strategi Masuk 

Asia Tenggara Dekat secara budaya 
& logistik 

Persaingan dengan 
Singapura & India 

Kolaborasi B2B & 
proyek riset bersama 

Afrika Kebutuhan AI di 
pertanian & 
pendidikan 

Infrastruktur terbatas Solusi lightweight, 
berbasis komunitas 

Eropa Timur & 
Amerika Latin 

Talenta AI mahal di 
sana 

Isu kepercayaan & 
standar kualitas 

Sertifikasi & showcase 
keberhasilan lokal 

Membangun Kredibilitas Melalui Portofolio 

Klien luar negeri tidak akan membeli “janji”, mereka membeli rekam jejak. Artinya, proyek AI 
lokal harus dipublikasikan dalam bahasa Inggris, ditampilkan di marketplace global, serta 
aktif di komunitas open source internasional. Banyak developer dari India dan Vietnam 
berhasil masuk pasar global karena rajin mengunggah proyek di GitHub, Kaggle, hingga 
freelance marketplace seperti Upwork dan Toptal. 

Dengan cara serupa, tenaga AI Indonesia bisa mendapatkan kontrak bernilai ribuan dolar 
tanpa harus meninggalkan tanah air. Kuncinya: transparansi kualitas, sertifikasi, dan 
testimoni klien awal. 

Sertifikasi dan Standar Internasional 

Sertifikasi internasional bukan sekadar formalitas, tetapi tiket masuk ke percakapan 
global. Sertifikasi dalam bidang machine learning, cloud computing, atau keamanan data 
akan meningkatkan kepercayaan klien luar negeri. Pemerintah dan komunitas bisa 
memfasilitasi skema beasiswa sertifikasi agar anak muda Indonesia tidak kalah bersaing. 
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Lebih jauh lagi, standar kualitas produk juga harus dipenuhi: dokumentasi rapi, lisensi open 
source jelas, serta kepatuhan pada aturan privasi data internasional (misalnya GDPR di 
Eropa). 

Diplomasi Teknologi dan Branding Indonesia 

Jika Jepang dikenal dengan keakuratan, Korea dengan inovasi budaya, dan India dengan 
outsourcing IT, maka Indonesia perlu membangun merek sebagai “AI Gotong Royong”: 
teknologi berbasis kolaborasi, hemat biaya, dan membawa dampak sosial. Branding ini bisa 
diperkuat lewat partisipasi di pameran internasional, lomba AI global, dan kolaborasi 
riset lintas negara. 

Strategi diplomasi teknologi harus dilakukan secara paralel: 

●​ Pemerintah: membuka jalur perjanjian teknologi dan riset bersama. 
●​ Komunitas: aktif berjejaring dengan komunitas AI global. 
●​ Startup & UMKM: menampilkan produk AI di forum dagang internasional. 

Mengukur Keberhasilan Secara Praktis 

Agar tidak berhenti pada wacana, kita perlu indikator praktis: 

●​ Jangka Pendek (1–2 tahun): 1.000 freelancer AI Indonesia aktif di marketplace 
global. 

●​ Jangka Menengah (3–5 tahun): Ekspor layanan AI senilai USD 10 juta. 
●​ Jangka Panjang (6–10 tahun): Indonesia masuk 10 besar eksportir solusi AI 

dunia dengan nilai ekspor lebih dari USD 1 miliar per tahun. 

Intinya, Indonesia bisa mendapatkan proyek dan klien luar negeri jika mampu: memilih 
pasar yang tepat, membangun portofolio global, memperkuat kredibilitas lewat sertifikasi, 
serta melakukan diplomasi teknologi yang konsisten. Dengan strategi ini, AI Gotong Royong 
bukan hanya slogan, melainkan jalan menuju kedaulatan ekonomi digital Indonesia di 
panggung dunia. 
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Sertifikasi Internasional untuk Tenaga Ahli AI Indonesia 

Di tengah gempuran transformasi digital, sertifikasi internasional menjadi kunci strategis 
untuk meningkatkan daya saing tenaga ahli AI Indonesia. Sertifikasi bukan sekadar 
dokumen formal, tetapi bukti kompetensi yang diakui global, membuka akses pada pasar 
kerja internasional, dan menjadi standar kualitas yang dipercaya oleh industri. Tanpa 
sertifikasi, talenta AI Indonesia berpotensi hanya diakui di lingkup lokal, padahal kebutuhan 
global untuk tenaga ahli AI sedang tumbuh pesat. 

Mengapa Sertifikasi Penting? 

Ada beberapa alasan utama mengapa sertifikasi internasional tidak bisa ditunda: 

●​ Legitimasi Global: Perusahaan multinasional dan lembaga riset lebih percaya pada 
tenaga kerja bersertifikat. 

●​ Mobilitas Talenta: Mempermudah profesional AI Indonesia masuk ke pasar kerja 
internasional, termasuk di Asia Tenggara, Eropa, dan Amerika. 

●​ Daya Tawar Tinggi: Gaji tenaga AI bersertifikat internasional terbukti 20–40% lebih 
tinggi dibanding yang hanya memiliki sertifikat lokal. 

●​ Mendukung Diplomasi Teknologi: Indonesia bisa tampil bukan sekadar sebagai 
pengguna, tetapi juga sebagai penyedia solusi AI yang kredibel. 

Fakta & Data 

Berdasarkan laporan World Economic Forum 2024, permintaan tenaga AI global 
diproyeksikan naik 40% per tahun dalam dekade ini. Saat ini, India sudah mengekspor 
lebih dari 100.000 tenaga ahli IT bersertifikat internasional setiap tahun, sementara 
Indonesia masih tertinggal jauh dengan angka di bawah 5.000. Tanpa lompatan strategis, 
kesenjangan ini akan semakin melebar. 

Negara Jumlah Talenta AI Bersertifikat (2023) Proyeksi Kebutuhan (2030) 

India 100.000+ 300.000 

Filipina 25.000 80.000 

Indonesia <5.000 100.000 

Langkah Praktis 

Untuk mengejar ketertinggalan, diperlukan langkah nyata yang bisa segera 
diimplementasikan: 

1.​ Skema Beasiswa Bersertifikasi Internasional: Mendukung mahasiswa, dosen, dan 
praktisi muda untuk mengambil sertifikasi AI Engineer, Data Scientist, dan Machine 
Learning Specialist. 
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2.​ Kemitraan dengan Lembaga Global: Seperti Coursera, edX, Microsoft, Google AI, 
dan NVIDIA Deep Learning Institute. 

3.​ Program Train-the-Trainer: Setiap provinsi memiliki instruktur bersertifikat 
internasional yang melatih ribuan peserta baru setiap tahun. 

4.​ Integrasi dengan Industri: Perusahaan lokal bisa menjadi sponsor sertifikasi bagi 
karyawannya, dengan insentif pajak dari pemerintah. 

Implikasi Strategis 

Dengan target minimal 50.000 tenaga ahli AI Indonesia bersertifikat internasional pada 
2030, bangsa ini bisa menjadi pusat pelatihan AI Asia Tenggara. Lebih jauh, ini berarti 
Indonesia tidak lagi sekadar konsumen teknologi asing, melainkan eksportir talenta dan 
solusi AI. Dalam jangka panjang, hal ini bisa memperkuat posisi Indonesia dalam perjanjian 
teknologi internasional dan memperbesar peluang ekspor produk serta layanan AI bernilai 
miliaran dolar. 

 

 

 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 61 



Diplomasi Teknologi dan Kolaborasi Riset Lintas Negara 
Dalam era digital, diplomasi tidak lagi hanya soal politik dan perdagangan, tetapi juga 
bagaimana sebuah bangsa menempatkan diri dalam arus besar teknologi. Indonesia tidak 
boleh hanya menjadi konsumen pasif dari inovasi luar, melainkan aktif membangun 
jejaring internasional yang saling menguntungkan. Kolaborasi riset lintas negara dapat 
membuka jalan bagi pertukaran pengetahuan, transfer teknologi, dan percepatan lahirnya 
talenta kelas dunia. 

Mengapa Diplomasi Teknologi Penting? 

●​ Akses Teknologi Terkini: Negara-negara maju terus berlari dengan riset AI, 
bioteknologi, dan quantum computing. Tanpa diplomasi aktif, kita hanya menjadi 
pengguna, bukan pencipta. 

●​ Kedaulatan Digital: Dengan menjalin perjanjian teknologi strategis, Indonesia bisa 
menghindari ketergantungan tunggal pada satu blok negara atau perusahaan besar. 

●​ Peluang Ekonomi Global: Pasar AI global diproyeksikan bernilai lebih dari USD 1 
triliun pada 2030. Jika Indonesia mampu memposisikan diri, ekspor solusi AI bisa 
menjadi sumber devisa baru. 

Praktik Kolaborasi yang Bisa Diterapkan 

Beberapa langkah konkret dapat segera didorong: 

Bidang Bentuk Kolaborasi Dampak Praktis 

Pendidikan Pertukaran dosen & peneliti, joint 
curriculum AI 

Peningkatan kualitas SDM 
lokal 

Industri Proyek riset bersama startup AI lintas 
negara 

Produk AI Indonesia bisa 
masuk pasar global 

Komunitas Hackathon internasional berbasis open 
source 

Membangun reputasi global 
talent Indonesia 

Diplomasi 
Negara 

Perjanjian teknologi strategis (mis. 
keamanan siber, kesehatan digital) 

Kedaulatan dan posisi tawar 
lebih kuat 

Momentum dan Tantangan 

Saat ini, ASEAN telah mendorong inisiatif “Digital Masterplan 2025” yang membuka 
peluang kolaborasi regional. Di sisi lain, kompetisi geopolitik antara Amerika Serikat, 
Tiongkok, dan Uni Eropa dalam bidang teknologi bisa menjadi peluang sekaligus jebakan. 
Indonesia harus cerdas: bersahabat dengan semua, bergantung pada tidak satu pun. 

Tantangan terbesar ada pada kesenjangan kapasitas riset: banyak universitas dan 
komunitas lokal yang masih terbatas fasilitas. Oleh karena itu, diplomasi teknologi harus 
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diarahkan bukan hanya pada penandatanganan MoU, tetapi transfer teknologi nyata dan 
pembukaan akses riset bersama. 

Arah Strategis Indonesia 

Jika ditarik dalam kerangka roadmap, fokus diplomasi teknologi Indonesia bisa 
disederhanakan sebagai berikut: 

●​ Jangka Pendek (1–2 tahun): Perbanyak webinar dan proyek riset kecil bersama 
universitas asing, sekaligus membangun freelance marketplace AI untuk 
menyalurkan talenta lokal ke pasar global. 

●​ Jangka Menengah (3–5 tahun): Dorong proyek riset bersama bernilai ekonomi 
nyata, dengan target ekspor layanan AI senilai minimal USD 10 juta. 

●​ Jangka Panjang (6–10 tahun): Indonesia masuk 10 besar eksportir solusi AI dunia, 
dengan ekspor produk AI > USD 1 miliar serta minimal 10 perjanjian teknologi 
strategis aktif. 

Inti Pesan untuk Pengambil Keputusan: Diplomasi teknologi bukan sekadar tambahan 
dalam kebijakan luar negeri, melainkan instrumen kunci kedaulatan digital. Kolaborasi 
riset lintas negara harus diarahkan agar rakyat Indonesia bukan hanya penonton, tapi 
pemilik saham di panggung inovasi global. 
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Studi Kasus: Komunitas Open Source yang Berhasil Mendapat 
Dollar 

Banyak orang mengira proyek open source hanya sebatas hobi, sekadar kontribusi tanpa 
imbalan. Kenyataannya, komunitas open source di seluruh dunia sudah membuktikan 
bahwa karya kolektif bisa menghasilkan pemasukan nyata. Tidak hanya dalam bentuk 
donasi, tetapi juga kontrak jasa, layanan berbayar, hingga ekspor teknologi. 

Bukti Nyata dari Lapangan 

Di berbagai negara, komunitas open source telah mampu menarik dana jutaan dolar. 
Misalnya: 

●​ Red Hat (Amerika Serikat) yang memulai dari komunitas Linux, akhirnya diakuisisi 
IBM dengan nilai USD 34 miliar. 

●​ Komunitas OpenAI Gym dan TensorFlow awalnya tumbuh lewat kontribusi relawan 
global, kini menjadi standar industri dengan dukungan perusahaan besar. 

●​ Di Asia, komunitas kecil yang mengembangkan pustaka machine learning bisa 
menerima pendanaan melalui Patreon dan kontrak riset bersama universitas luar 
negeri. 

Indonesia juga punya peluang serupa. Beberapa tim open source lokal yang konsisten 
merilis perangkat lunak berbahasa Indonesia, misalnya modul AI untuk pendidikan, mulai 
menerima dolar melalui donasi internasional dan proyek freelance lintas negara. 

Pola Keberhasilan 

Ada benang merah yang bisa kita pelajari dari komunitas yang sukses: 

1.​ Transparansi — semua kode, roadmap, dan rencana pengembangan 
dipublikasikan, sehingga menarik kepercayaan donor. 

2.​ Konsistensi — update rutin membuat komunitas pengguna merasa dilayani, bukan 
ditinggalkan. 

3.​ Ekosistem yang hidup — ada ruang diskusi aktif di forum, GitHub, atau Discord 
yang membuat orang ingin terlibat. 

4.​ Koneksi global — mereka tidak hanya mengandalkan dukungan lokal, tetapi 
langsung menembus pasar dunia. 
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Tabel sederhana berikut memperlihatkan perbandingan antara komunitas yang stagnan dan 
yang berhasil: 

Faktor Komunitas Stagnan Komunitas Sukses (Berhasil Dapat 
Dollar) 

Update 
Proyek 

Jarang, tidak terjadwal Rutin, transparan 

Sumber Dana Hanya swadaya 
internal 

Donasi global, kontrak riset, jasa 

Jangkauan Lokal Internasional 

Reputasi Tidak dikenal Diakui media/industri global 

Implikasi untuk Indonesia 

Jika komunitas open source Indonesia ingin menjadi pemain global, maka keberhasilan 
tidak cukup diukur dari jumlah kode yang ditulis, tetapi dari kemampuan mengubah 
kontribusi menjadi nilai ekonomi. Dengan data roadmap nasional, target realistis bisa 
dipatok: 

●​ Jangka pendek (1–2 tahun): 20 dokumentasi proyek dalam bahasa Indonesia, 
1.000 kontributor aktif. 

●​ Jangka menengah (3–5 tahun): 50 proyek aktif di GitHub, ekspor layanan AI senilai 
USD 10 juta. 

●​ Jangka panjang (6–10 tahun): Indonesia masuk jajaran 10 besar eksportir solusi AI 
dunia, dengan ekspor > USD 1 miliar per tahun. 

Pesan Kunci 

Kedaulatan digital tidak cukup dengan hanya menggunakan produk dalam negeri, 
tetapi harus ada kemampuan menjual karya ke luar negeri. Komunitas open source 
adalah salah satu jalan tercepat karena sifatnya inklusif, murah, dan langsung bisa 
menjangkau pasar global. Jika difasilitasi dengan baik, komunitas Indonesia bukan hanya 
bisa belajar, tetapi juga mengirim balik devisa ke tanah air. 

 

 

 

 
 
 

 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 65 



BAB 7: Membangun Ekosistem AI Nasional 

Peran Startup, UMKM, dan Industri Kreatif 

Start-up, UMKM, dan industri kreatif merupakan motor penggerak utama transformasi 
digital Indonesia. Jika sektor ini mampu mengadopsi kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) secara luas, dampaknya tidak hanya pada efisiensi bisnis, tetapi juga pada 
penciptaan lapangan kerja, peningkatan daya saing global, dan kemandirian teknologi 
bangsa. Saat ini, lebih dari 64 juta UMKM menyumbang 61% PDB Indonesia, namun 
sebagian besar masih menghadapi keterbatasan dalam akses teknologi digital. Inilah celah 
strategis di mana AI gotong royong dapat memberi manfaat nyata. 

Mengapa Sektor Ini Penting? 

●​ Start-up adalah laboratorium inovasi: mereka mampu bergerak cepat, 
bereksperimen, dan menciptakan model bisnis baru berbasis AI. 

●​ UMKM adalah tulang punggung ekonomi rakyat: dengan AI, mereka bisa 
meningkatkan pemasaran, memperbaiki rantai pasok, hingga memprediksi tren 
permintaan. 

●​ Industri kreatif menjadi wajah Indonesia di mata dunia: dengan AI, seniman, 
desainer, dan kreator bisa menghasilkan produk digital bernilai ekspor. 

Dengan kata lain, jika AI hanya berkembang di kampus atau laboratorium besar, dampaknya 
akan terbatas. Tetapi jika menembus UMKM dan industri kreatif, AI akan menjadi teknologi 
rakyat. 

Data dan Arah Strategis 

Berdasarkan Roadmap AI Indonesia, targetnya cukup ambisius namun realistis: 

Periode Target untuk UMKM & Industri Kreatif Dampak Ekonomi 

1–2 tahun 
(jangka pendek) 

100 UMKM mengadopsi solusi AI 
sederhana (chatbot, analitik penjualan, 
rekomendasi produk) 

Efisiensi biaya 
operasional hingga 20% 

3–5 tahun 
(jangka 
menengah) 

100+ startup AI aktif, produk lokal masuk 
pameran internasional 

Nilai ekspor layanan AI 
mencapai USD 10 juta 

6–10 tahun 
(jangka panjang) 

5 unicorn AI Indonesia, ekspor produk AI 
> USD 1 miliar/tahun 

Indonesia masuk 10 
besar eksportir solusi AI 
dunia 

Target ini menegaskan bahwa AI bukan hanya tool teknologi, tetapi juga strategi 
ekonomi nasional. 
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Tantangan dan Peluang 

Beberapa tantangan utama yang perlu dijawab: 

●​ Rendahnya literasi digital di kalangan UMKM. 
●​ Ketergantungan pada platform asing yang menimbulkan risiko dominasi pasar. 
●​ Keterbatasan pembiayaan untuk riset dan pengembangan produk AI lokal. 

Namun, peluang yang terbuka lebar adalah: 

●​ Gerakan AI gotong royong memungkinkan pendanaan swadaya berbasis komunitas. 
●​ Open source mempercepat transfer teknologi tanpa biaya lisensi tinggi. 
●​ Potensi ekspor karya kreatif berbasis AI (musik, desain, konten digital) yang sangat 

diminati pasar global. 

Penutup 

Peran startup, UMKM, dan industri kreatif dalam ekosistem AI Indonesia adalah kunci agar 
AI tidak elitis, tetapi inklusif. AI harus hadir di warung, bengkel, studio kreatif, hingga 
pasar rakyat. Dengan begitu, transformasi digital benar-benar menjadi “dari rakyat, untuk 
rakyat, oleh rakyat.” 
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Konektivitas Antar Komunitas AI Lokal 

Membangun konektivitas antar komunitas AI lokal adalah kunci agar ekosistem 
kecerdasan buatan di Indonesia tidak berkembang secara terpisah-pisah, melainkan tumbuh 
sebagai sebuah jaringan yang saling menguatkan. Tanpa konektivitas, potensi yang besar 
dari berbagai komunitas — baik di kampus, industri, maupun kelompok swadaya 
masyarakat — akan berjalan sendiri-sendiri dan sulit menghasilkan dampak nyata bagi 
bangsa. 

Mengapa Konektivitas Itu Penting? 

●​ Mengurangi duplikasi usaha: banyak komunitas AI lokal mengembangkan tools 
atau dataset serupa tanpa saling tahu. Dengan konektivitas, setiap inisiatif bisa 
saling melengkapi. 

●​ Mempercepat inovasi: kolaborasi lintas komunitas membuka ruang pertukaran ide 
dan praktik terbaik. 

●​ Menguatkan bargaining power: komunitas yang terhubung lebih mudah menarik 
sponsor, dukungan industri, bahkan kerja sama internasional. 

Kondisi Saat Ini 

Berdasarkan peta ekosistem, Indonesia memiliki ratusan komunitas AI, mulai dari 
komunitas kampus di Bandung dan Yogyakarta, kelompok relawan teknologi di 
Surabaya, hingga pusat pembelajaran berbasis coworking space di Jakarta. Namun, 
tantangan utama adalah fragmentasi: 

●​ Sebagian besar inisiatif belum terdokumentasi dengan baik. 
●​ Akses ke infrastruktur (server, dataset, pendanaan) masih timpang antar daerah. 
●​ Skala kegiatan lebih sering bersifat lokal dan tidak berlanjut ke kolaborasi nasional. 

Sementara itu, data roadmap menunjukkan target jangka menengah: 10 hub inovasi AI aktif 
di berbagai sektor strategis, serta 30 pusat inovasi yang saling terhubung dalam jejaring 
nasional. Artinya, dalam 3–5 tahun ke depan, konektivitas harus bergerak dari wacana ke 
aksi nyata. 

Praktik yang Bisa Ditiru 

Beberapa komunitas sudah mulai menunjukkan langkah konkret: 

●​ Hackathon AI Nasional yang melibatkan kampus, industri, dan pemerintah daerah 
berhasil melahirkan lebih dari 50 prototipe solusi nyata. 

●​ Marketplace dataset lokal mulai dirintis untuk memastikan akses terbuka, terutama 
bagi UMKM dan startup. 

●​ Pusat belajar AI komunitas di beberapa kota seperti Bandung dan Semarang 
menjadi node penting pertukaran pengetahuan. 

Jika praktik ini diperluas dan dikoneksikan, kita bisa menciptakan ekosistem AI gotong 
royong yang lebih inklusif. 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 68 



Arah Strategis 

Untuk memperkuat konektivitas, ada beberapa langkah praktis yang bisa diprioritaskan: 

Langkah Dampak Praktis 

Membuat direktori nasional komunitas & 
proyek AI 

Memudahkan identifikasi partner kolaborasi 

Mengadakan hackathon lintas daerah 
rutin 

Menghubungkan talenta dari berbagai kota 

Membangun portal info publik AI Menjadi pusat rujukan data, acara, dan 
peluang kolaborasi 

Mendorong koperasi teknologi berbasis 
komunitas 

Memastikan pembiayaan berkelanjutan untuk 
infrastruktur 

 

Penutup 

Konektivitas antar komunitas AI lokal bukan sekadar urusan networking. Ia adalah fondasi 
agar ekosistem AI Indonesia mampu berdiri di atas kaki sendiri. Dengan jejaring yang 
solid, setiap komunitas — besar maupun kecil, di kota maupun desa — dapat menjadi 
bagian dari gerakan nasional AI gotong royong. Inilah yang akan memastikan AI di 
Indonesia benar-benar berkembang dari rakyat, untuk rakyat, dan oleh rakyat. 
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Pusat Inovasi dan Hackathon Nasional 
Indonesia membutuhkan wadah nyata untuk mengakselerasi inovasi berbasis Artificial 
Intelligence (AI). Pusat Inovasi dan Hackathon Nasional dapat menjadi motor penggerak 
ekosistem digital kita, menghubungkan pemerintah, komunitas, akademisi, industri, hingga 
masyarakat luas dalam satu arena kolaborasi. Bukan sekadar ajang lomba teknologi, 
hackathon nasional harus dirancang sebagai inkubator solusi publik—dari ide hingga produk 
yang siap pakai. 

Mengapa Penting? 

1.​ Percepatan Inovasi Publik: Hackathon dapat mengubah masalah nyata di 
masyarakat menjadi solusi konkret dalam hitungan hari. 

2.​ Efisiensi Anggaran: Alih-alih mengandalkan proyek pemerintah yang mahal dan 
lambat, model gotong royong digital ini memanfaatkan kreativitas anak bangsa 
dengan biaya relatif rendah. 

3.​ Pemerataan Talenta: Pusat inovasi berbasis daerah akan memastikan potensi 
talenta tidak hanya terkonsentrasi di Jakarta, tetapi juga di Surabaya, Makassar, 
Medan, hingga Papua. 

Data & Arah Strategis 

Dalam matriks roadmap nasional, target jangka pendek adalah 1 hackathon AI nasional 
per tahun dengan minimal 500 proyek AI terdaftar dalam direktori publik, serta 50.000 
pengunjung portal AI setiap bulan. Dalam jangka menengah (3–5 tahun), pusat inovasi di 
10 sektor strategis—seperti pertanian, kesehatan, dan pendidikan—harus aktif berjalan. 
Dan dalam jangka panjang, targetnya jelas: ekosistem AI terintegrasi dari hulu ke hilir, 
dengan platform AI nasional yang dipakai lebih dari 10 juta pengguna. 

Target Jangka Pendek 
(1–2 thn) 

Jangka Menengah (3–5 
thn) 

Jangka Panjang (6–10 
thn) 

Hackathon 
Nasional 

1 event/tahun Konsisten 3–5 event 
regional/nasional 

Menjadi ajang 
internasional 

Pusat 
Inovasi 

Direktori 500 
proyek 

10 hub inovasi aktif Ekosistem terintegrasi 

Partisipasi 
Publik 

50.000 pengunjung 
portal/bulan 

100 dataset lokal terjual Platform AI nasional 
10+ juta pengguna 

Tantangan & Kritis 

Namun, ada jebakan yang harus dihindari. Pertama, jangan sampai hackathon berhenti 
sebagai seremoni. Banyak ajang serupa yang hanya menghasilkan ide, tetapi tidak ada 
dukungan keberlanjutan. Kedua, risiko dominasi sponsor besar—jika tidak diawasi, pusat 
inovasi justru bisa menjadi pintu masuk monopoli korporasi asing. Ketiga, akses inklusif. 
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Jangan hanya anak kampus ternama yang bisa ikut, tetapi harus membuka jalan bagi 
pelajar daerah, komunitas kecil, bahkan pelaku UMKM. 

Rekomendasi Praktis 

●​ Sediakan dana keberlanjutan pasca hackathon: proyek pemenang wajib mendapat 
pendampingan 6–12 bulan. 

●​ Bangun koperasi teknologi untuk mendanai pusat inovasi, sehingga pembiayaan 
mayoritas tetap dari rakyat, bukan bergantung pada pemerintah atau korporasi 
besar. 

●​ Gunakan dataset lokal terbuka agar solusi yang dihasilkan relevan dengan 
masalah bangsa, bukan hanya menyalin model dari luar negeri. 

Dengan pusat inovasi dan hackathon nasional yang terarah, inklusif, dan 
berkesinambungan, Indonesia dapat melahirkan produk AI asli bangsa, memperkuat 
kemandirian digital, dan menempatkan diri sebagai pemain penting di kancah global. 
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Kolaborasi Antar Sektor: Pertanian, Kesehatan, Pendidikan, 
dan Industri 

Transformasi digital dengan AI tidak bisa berjalan jika hanya berdiri di satu sektor. Kekuatan 
AI justru lahir ketika pertanian, kesehatan, pendidikan, dan industri saling terhubung. 
Saat ini, Indonesia menghadapi tantangan besar: produktivitas pangan yang stagnan, sistem 
kesehatan yang belum merata, pendidikan yang masih timpang kualitasnya, dan industri 
yang tertinggal dalam adopsi teknologi. AI berbasis gotong royong dapat menjadi 
penghubung sekaligus akselerator. 

Pertanian 

Pertanian adalah tulang punggung pangan bangsa. Namun, banyak petani masih 
bergantung pada cuaca dan perkiraan manual. Dengan AI, prediksi cuaca mikro, 
deteksi hama melalui kamera ponsel, hingga rekomendasi pupuk berbasis data 
tanah bisa dilakukan secara murah. Di India, teknologi serupa berhasil 
meningkatkan hasil panen hingga 30%. Jika diterapkan di Indonesia, dampaknya 
bisa mengurangi ketergantungan impor beras dan jagung. 

Kesehatan 

Di sektor kesehatan, AI bisa memecahkan masalah klasik: keterbatasan tenaga 
medis. Sebuah aplikasi berbasis AI mampu membantu dokter mendiagnosis 
penyakit dari hasil rontgen atau rekam medis dalam hitungan detik. Bahkan, chatbot 
kesehatan bisa memberi layanan konsultasi awal 24/7 bagi masyarakat desa yang 
jauh dari rumah sakit. Data Kemenkes menunjukkan bahwa rasio dokter umum di 
Indonesia baru 0,47 per 1.000 penduduk—jauh di bawah standar WHO (1 per 
1.000). AI bisa menjadi “dokter pendamping” tanpa menggantikan peran manusia. 

Pendidikan 

Pendidikan adalah kunci membangun generasi emas 2045. Namun, kualitas guru 
dan akses materi belajar masih timpang antar daerah. AI dapat menjadi guru 
kedua: menyediakan modul belajar adaptif, menerjemahkan ilmu global ke bahasa 
lokal, hingga membantu siswa di pelosok memahami pelajaran dengan cara 
interaktif. Jika ribuan guru bisa mendapat mentoring digital lewat platform terbuka, 
kualitas pendidikan akan melonjak tanpa harus menunggu distribusi guru yang 
sempurna. 

Industri 

Industri kita, khususnya UMKM, sering tertinggal karena kurangnya akses 
teknologi. AI bisa memberi insight instan soal tren pasar, otomatisasi pencatatan 
keuangan, hingga rekomendasi desain produk yang laku di e-commerce. Bayangkan 
jika 100.000 UMKM mendapat asisten AI gratis, daya saing produk lokal bisa 
meningkat tajam di pasar global. 
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Tabel Ringkas: Dampak AI Lintas Sektor 

Sektor Masalah Utama Solusi AI Gotong 
Royong 

Dampak Praktis 

Pertanian Produktivitas rendah, 
ketergantungan 
impor 

Prediksi cuaca, deteksi 
hama, rekomendasi 
pupuk 

Hasil panen naik 
20–30% 

Kesehatan Kurang tenaga medis Diagnosa berbasis citra, 
chatbot konsultasi 

Akses layanan 
meningkat di desa 

Pendidikan Kualitas guru 
timpang 

Modul adaptif, mentoring 
digital 

Kesetaraan akses 
belajar 

Industri/UMKM Daya saing rendah Analisis tren pasar, 
otomatisasi laporan 

Produk lokal tembus 
pasar global 

Catatan Kritis 

Kolaborasi lintas sektor ini tidak boleh menunggu instruksi pusat. Kuncinya ada pada 
keterlibatan komunitas, kampus, UMKM, dan masyarakat desa. Pemerintah hanya perlu 
memberi dukungan regulasi dan insentif. Selebihnya, AI gotong royong bisa hidup dari 
bawah. Jika tiap sektor berjalan sendiri, hasilnya hanya tambal sulam. Tapi bila pertanian, 
kesehatan, pendidikan, dan industri disatukan dalam satu ekosistem data, Indonesia bisa 
lompat jauh dalam 5–10 tahun. 
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Mendorong Ekosistem Dataset Lokal yang Kaya dan Beragam 

AI hanya bisa secerdas data yang diberikan. Jika data kita miskin, maka hasilnya akan 
bias, sempit, bahkan salah arah. Saat ini, banyak model AI di Indonesia masih 
mengandalkan dataset impor yang tidak selalu sesuai dengan konteks lokal. Misalnya, 
model bahasa yang lebih paham idiom bahasa Inggris daripada peribahasa Jawa atau 
Bugis. Ini menandakan ada kesenjangan serius: bangsa kita belum memiliki ekosistem 
dataset lokal yang kuat, beragam, dan terbuka. 

Mengapa Penting Dataset Lokal? 

●​ Pertanian: Tanaman padi di Indramayu berbeda kondisinya dengan jagung di NTT. 
Jika dataset pertanian hanya mengambil data dari luar negeri, hasil prediksi tidak 
akan akurat. 

●​ Kesehatan: Wajah orang Indonesia beragam, dari Papua hingga Aceh. Jika dataset 
medis menggunakan citra orang Eropa, risiko salah diagnosis meningkat. 

●​ Bahasa & Budaya: AI saat ini lebih mudah mengenali aksen bahasa Inggris 
daripada logat Minang atau Sunda. Padahal, bahasa daerah adalah aset budaya 
bangsa. 

Tanpa data lokal, AI di Indonesia hanya akan menjadi “penonton” teknologi, bukan pemain 
utama. 

Tantangan Utama 

1.​ Data Tersebar: Banyak data ada di kampus, rumah sakit, lembaga riset, tapi tidak 
terintegrasi. 

2.​ Masalah Privasi: Data kesehatan dan pendidikan sering terhambat aturan tanpa 
ada solusi aman untuk sharing. 

3.​ Kurangnya Standarisasi: Setiap instansi mengumpulkan data dengan cara berbeda 
sehingga sulit digabungkan. 

4.​ Minim Partisipasi Publik: Belum ada budaya masyarakat untuk berkontribusi 
membuat dataset bersama. 

Langkah Praktis Membangun Ekosistem Dataset Lokal 

Dalam matriks roadmap, salah satu target jangka pendek adalah rilis dataset publik lokal 
yang terbuka untuk digunakan masyarakat. Jika ini dilaksanakan, maka dalam 3–5 tahun 
Indonesia bisa membangun marketplace dataset lokal yang berfungsi ganda: mendukung 
riset sekaligus membuka peluang ekonomi baru. 

Contoh langkah praktis: 

●​ Membuka kompetisi data challenge nasional untuk mengumpulkan dataset 
pertanian, bahasa daerah, dan kesehatan. 
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●​ Mendirikan “koperasi data” berbasis komunitas, di mana masyarakat dapat 
menyumbang data (misalnya rekaman suara, foto tanaman, atau catatan cuaca 
lokal). 

●​ Menerapkan teknologi anonimisasi agar data sensitif (seperti kesehatan) tetap aman. 
●​ Mendorong regulasi yang jelas: open data untuk kepentingan publik, proteksi untuk 

data pribadi. 

Tabel Ringkas: Peta Jalan Dataset Lokal 

Tahap Fokus Utama Contoh Hasil Dampak 

Jangka 
Pendek (1–2 
th) 

Rilis dataset publik lokal 
(pertanian, bahasa, 
kesehatan) 

10 dataset terbuka, 
1.000 kontributor 
komunitas 

Riset AI lokal lebih 
relevan 

Jangka 
Menengah 
(3–5 th) 

Marketplace dataset 
lokal & standarisasi 

100 dataset aktif, 10 
hub inovasi 

Industri mulai 
membeli & memakai 
data lokal 

Jangka 
Panjang 
(6–10 th) 

Ekosistem data 
terintegrasi nasional 

Platform AI nasional 
dengan >10 juta 
pengguna data 

Indonesia jadi 
pemain global 
dalam data & AI 

 

Catatan Kritis 

Data adalah minyak baru abad ke-21. Tapi berbeda dengan minyak bumi, data tidak akan 
habis jika dikelola dengan benar. Justru, semakin banyak masyarakat menyumbang data, 
semakin besar nilai tambahnya. Tantangan terbesar Indonesia bukan hanya soal teknologi, 
tapi kemauan politik dan kesadaran publik untuk menganggap data sebagai aset 
bersama. 

Jika bangsa ini mampu membangun ekosistem dataset lokal yang kaya dan beragam, maka 
AI Indonesia tidak lagi harus bergantung pada luar negeri. Kita bisa membangun model 
yang paham logat Madura, mengenali penyakit khas tropis, hingga mengoptimalkan panen 
petani lokal. Inilah pondasi kedaulatan digital bangsa. 
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BAB 8: Industri AI Indonesia di Panggung Dunia 

Posisi Indonesia dalam Peta AI Global 

Ketika membicarakan Artificial Intelligence (AI), dunia kini bergerak cepat dengan investasi 
triliunan rupiah dari negara-negara maju. Amerika Serikat, Tiongkok, dan Uni Eropa menjadi 
pusat gravitasi perkembangan AI, dengan raksasa teknologi dan universitas riset yang 
mendominasi. Di sisi lain, Indonesia masih berada di tahap awal, namun memiliki potensi 
strategis untuk menempati posisi penting dalam peta AI global jika mampu mengoptimalkan 
modal sosial, gotong royong digital, dan kemandirian teknologi. 

Indonesia: Antara Konsumen dan Produsen AI 

Saat ini, Indonesia lebih banyak berperan sebagai konsumen teknologi AI—mengimpor 
perangkat, perangkat lunak, dan layanan digital dari luar negeri. Hal ini terlihat jelas dari 
dominasi platform asing dalam sektor finansial, kesehatan, hingga pendidikan. Namun, ada 
indikasi positif: ekosistem start-up berbasis AI mulai bermunculan, komunitas open source 
kian aktif, dan sejumlah universitas membangun pusat riset AI. 

Tabel berikut menggambarkan perbandingan singkat posisi Indonesia dengan pemain utama 
dunia: 

Aspek AS & Tiongkok Uni Eropa Indonesia 

Investasi Riset 
AI 

> USD 20 
miliar/tahun 

USD 7 miliar/tahun < USD 200 juta/tahun 

Jumlah 
Publikasi AI 

100.000+ / tahun 60.000+ / tahun ± 1.500 / tahun 

Startup AI Aktif > 5.000 > 3.000 ± 120 

Strategi 
Nasional 

Sudah matang Sudah matang Sedang dirumuskan 
berbasis komunitas 

 

Potensi Keunggulan Indonesia 

Walau tertinggal dari segi dana riset, Indonesia punya keunggulan unik yang justru bisa 
menjadi daya saing global: 

1.​ Populasi Besar — Indonesia adalah pasar digital keempat terbesar dunia. Data 
pengguna internet, transaksi digital, dan social media footprint menjadi sumber daya 
vital untuk riset dan pengembangan AI. 

2.​ Gotong Royong Digital — Tradisi swadaya masyarakat bisa menjadi model 
alternatif pembangunan AI, berbeda dengan model kapital intensif di negara maju. 
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3.​ Open Source — Dengan mengandalkan open source tools, Indonesia bisa 
melompat tanpa harus menunggu investasi besar dari pemerintah. 

4.​ Keragaman Data Lokal — Bahasa daerah, pola konsumsi, hingga permasalahan 
khas Indonesia (pertanian, bencana alam, pendidikan desa) membuka ruang inovasi 
AI yang relevan secara lokal dan bisa ditawarkan ke dunia. 

Ancaman Jika Indonesia Tidak Bergerak Cepat 

Jika tidak segera bertransformasi, Indonesia akan terus menjadi pasar pasif dan hanya 
“pembeli” produk asing. Risiko lainnya: ketergantungan data pada korporasi luar negeri, 
minimnya kedaulatan digital, serta hilangnya kesempatan membangun talenta bangsa 
sendiri. 

Oleh karena itu, dalam roadmap AI gotong royong, penting menekankan kemandirian 
berbasis komunitas—mulai dari kurikulum terbuka, crowdfunding proyek AI lokal, hingga 
diplomasi teknologi antarnegara. 

Kesimpulan: Jalan Menuju Panggung Dunia 

Posisi Indonesia dalam peta AI global saat ini masih di barisan tengah-bawah, namun 
dengan potensi besar untuk naik kelas. Strateginya bukan menyalin model Amerika atau 
Tiongkok, melainkan membangun ekosistem AI yang unik: berbasis gotong royong, 
open source, dan kedaulatan data rakyat. 

Jika konsisten dengan target roadmap (misalnya 5 unicorn AI dalam 10 tahun, serta ekspor 
produk AI senilai lebih dari USD 1 miliar per tahun), Indonesia bisa menjadi pemain 
global—bukan sekadar konsumen, tetapi produsen solusi AI yang relevan, berdaya saing, 
dan berakar pada kebutuhan rakyatnya. 
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Membangun Produk AI Bernilai Ekspor 

Untuk menjadikan Indonesia pemain utama dalam industri AI global, kita tidak cukup 
hanya membangun solusi untuk kebutuhan domestik. Diperlukan strategi yang jelas dan 
berani agar produk AI lokal mampu bersaing, masuk pasar luar negeri, dan diakui secara 
internasional. Hal ini bukan sekadar soal teknologi, melainkan juga strategi bisnis, diplomasi, 
dan positioning Indonesia di peta dunia. 

Mengapa Produk AI Indonesia Harus Bernilai Ekspor 

Saat ini, nilai pasar AI global diproyeksikan melampaui USD 1 triliun pada 2030. 
Negara-negara seperti India dan Vietnam telah agresif memanfaatkan talenta digital mereka 
untuk mengekspor layanan AI, baik dalam bentuk software as a service (SaaS), proyek riset 
bersama, maupun tenaga ahli. Jika Indonesia hanya menjadi konsumen teknologi asing, kita 
akan kehilangan kesempatan emas untuk mencetak devisa baru, membuka lapangan 
kerja, dan meningkatkan daya tawar bangsa. 

Sektor Strategis yang Berpotensi Diekspor 

Berdasarkan matriks strategi roadmap AI nasional, terdapat sejumlah sektor yang sangat 
potensial menjadi produk ekspor karena keunggulan lokal Indonesia: 

Sektor Potensi Ekspor Contoh Produk AI 

Pertanian Pangan tropis & sistem smart 
farming 

AI prediksi panen, drone pertanian 

Kesehatan Populasi besar & penyakit 
tropis unik 

Diagnostik berbasis AI, telemedicine 

Pendidikan Pasar e-learning Asia 
Tenggara 

Tutor digital, modul adaptif berbasis 
AI 

Bahasa & 
Budaya 

Kekayaan bahasa lokal NLP bahasa Indonesia & daerah 
untuk global 

Produk-produk tersebut tidak hanya unik, tapi juga sulit ditiru negara lain, sehingga bisa 
menjadi keunggulan komparatif Indonesia. 

Strategi Praktis Menuju Pasar Global 

Agar produk AI lokal bisa menembus pasar internasional, ada beberapa langkah praktis: 

1.​ Standarisasi & Sertifikasi Internasional​
Produk harus memenuhi standar global agar dipercaya, misalnya ISO/IEC untuk AI, 
serta sertifikasi tenaga ahli AI Indonesia. 

2.​ Diplomasi Teknologi​
Indonesia perlu aktif menjalin perjanjian strategis antar negara, sekaligus 
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memperkuat branding bahwa produk AI kita bukan hanya murah, tetapi juga 
berkualitas dan beretika. 

3.​ Showcase Global​
Setiap tahun, minimal 50 produk AI Indonesia harus tampil di pameran 
internasional untuk membangun reputasi dan mendapatkan klien luar negeri. 

4.​ Model Bisnis Ekspor Digital​
Fokus pada layanan berbasis cloud dan freelance marketplace sehingga startup 
Indonesia tidak terhambat batas fisik maupun birokrasi perdagangan. 

Target Jangka Panjang 

Roadmap AI nasional menegaskan target besar: 

●​ Dalam 5 tahun, 100+ startup AI aktif dengan sebagian produk menembus pasar 
luar negeri. 

●​ Dalam 10 tahun, ekspor produk AI Indonesia menembus USD 1 miliar per tahun, 
dengan 5 perusahaan AI lokal masuk kategori unicorn. 

Jika dicapai, ini berarti AI bukan hanya instrumen teknologi, melainkan motor ekonomi 
baru yang sejajar dengan ekspor komoditas tradisional seperti kelapa sawit atau batubara. 

Penutup 

Membangun produk AI bernilai ekspor adalah jalan kemandirian sekaligus kebanggaan 
nasional. Dengan memanfaatkan talenta rakyat, kekayaan data lokal, dan semangat gotong 
royong, Indonesia dapat membalik peran dari sekadar konsumen menjadi produsen 
teknologi dunia. 

Pilihan ada di tangan kita: mau sekadar menjadi pasar, atau menjadi bangsa pencipta 
solusi global. 
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Menarik Investasi dan Talenta Internasional 

Untuk menempatkan Indonesia sebagai pemain global dalam industri AI, kita tidak bisa 
hanya bergantung pada kekuatan lokal. Perlu langkah serius untuk menarik investasi 
asing dan sekaligus menghadirkan talenta internasional yang dapat mempercepat transfer 
pengetahuan. Tanpa itu, Indonesia akan selalu tertinggal dalam lomba teknologi yang 
bergerak begitu cepat. 

Mengapa Investasi Asing Penting? 

Saat ini, negara tetangga seperti Vietnam dan India berhasil mendapatkan miliaran dolar 
investasi teknologi setiap tahun. Indonesia dengan populasi digital terbesar di Asia 
Tenggara sebenarnya memiliki daya tarik yang sama besar, bahkan lebih. Namun, investor 
global masih melihat ekosistem AI kita sebagai “belum matang” karena: 

●​ Minim standar internasional dalam produk teknologi, 
●​ Kurangnya insentif fiskal untuk riset AI, 
●​ Terbatasnya jejaring global yang aktif mempromosikan inovasi lokal. 

Jika kondisi ini tidak segera diperbaiki, kita berisiko hanya menjadi pasar, bukan produsen 
teknologi dunia. 

Strategi Menarik Investasi AI ke Indonesia 

Agar lebih praktis, ada beberapa langkah yang dapat segera dilakukan: 

1.​ Insentif dan Regulasi yang Ramah Investor​
Pemerintah perlu menyiapkan tax holiday, dana matching, dan skema investasi 
bersama dengan komunitas. Bukan hanya untuk startup besar, tetapi juga bagi 
UMKM berbasis AI yang sering menjadi sumber inovasi segar. 

2.​ Membangun Zona Inovasi AI​
Seperti halnya Silicon Valley di AS atau Cyberjaya di Malaysia, Indonesia perlu hub 
inovasi AI di beberapa kota strategis. Hub ini harus dilengkapi dengan akses 
dataset publik, server komputasi murah, dan kolaborasi lintas sektor. 

3.​ Showcase Global Produk AI Lokal​
Target roadmap menyebutkan minimal 50 produk AI Indonesia tampil di pameran 
internasional dalam 5 tahun ke depan. Pameran ini adalah “etalase ke dunia” agar 
investor melihat kualitas, bukan sekadar potensi pasar. 

Menarik Talenta Internasional 

Talenta global bukan ancaman, melainkan katalis percepatan ekosistem AI Indonesia. 
Negara seperti Singapura telah lama mendatangkan peneliti asing untuk memperkuat riset 
lokal. Indonesia pun perlu berani membuka pintu dengan catatan: 

●​ Talenta asing wajib berkolaborasi dengan komunitas lokal, 
●​ Transfer pengetahuan harus menjadi syarat utama, 
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●​ Proyek bersama diarahkan pada isu strategis bangsa (pertanian, kesehatan, 
pendidikan). 

Dengan begitu, kita tidak hanya “mengimpor keahlian”, tapi sekaligus memperkuat SDM 
dalam negeri. 

Tabel: Fokus Investasi & Talenta Internasional 

Fokus Aksi Konkret Dampak Jangka Panjang 

Investasi Asing Insentif fiskal, dana matching, 
showcase global 

Ekosistem startup AI tumbuh, nilai 
investasi > USD 1 miliar 

Talenta 
Internasional 

Riset bersama, mentoring 
komunitas, kolaborasi startup 

Transfer pengetahuan, penguatan 
SDM lokal 

Diplomasi 
Teknologi 

Perjanjian strategis antarnegara Posisi Indonesia dalam 10 besar 
eksportir solusi AI dunia 

Penutup 

Menarik investasi dan talenta internasional bukan soal menyerahkan kedaulatan, melainkan 
mempercepat lompatan teknologi bangsa. Dengan ekosistem yang ramah investor dan 
kolaborasi sehat dengan pakar global, Indonesia bisa menjadikan AI bukan hanya tool 
konsumsi, melainkan motor ekonomi baru yang diakui dunia. 

Pertanyaan penting bagi kita sekarang: Apakah Indonesia siap membuka diri untuk 
berkolaborasi global, atau terus berjalan lambat di jalur sendiri? 

 

 

Roadmap AI Gotong Royong, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ 81 



Standarisasi dan Kualitas Produk AI Lokal 

Mengapa Standarisasi Penting? 

Banyak startup AI lokal sudah tumbuh pesat, namun masih menghadapi kritik terkait 
keandalan produk, keamanan data, dan etika penggunaan. Misalnya, aplikasi prediksi 
berbasis AI di sektor kesehatan sering diragukan karena tidak ada standar nasional yang 
mengatur validitas model dan akurasi data. Padahal, negara-negara lain seperti Korea 
Selatan dan Uni Eropa telah menetapkan AI ethics guideline serta standar mutu yang wajib 
dipatuhi. Jika Indonesia tidak segera menyusul, produk kita akan dianggap “belum siap 
pakai” di mata global. 

Pilar Standarisasi Produk AI Indonesia 

Untuk memastikan produk AI lokal tidak hanya inovatif, tetapi juga dapat dipercaya, ada 
beberapa pilar penting yang perlu ditegakkan: 

1.​ Keamanan & Privasi Data​
 Setiap produk AI wajib memastikan data pengguna terlindungi. Tanpa ini, sulit 
mendapatkan kepercayaan masyarakat maupun klien luar negeri. 

2.​ Transparansi & Etika​
 Produk AI perlu jelas dalam menjelaskan bagaimana keputusan diambil, terutama 
pada sektor sensitif seperti kesehatan dan pendidikan. 

3.​ Sertifikasi Nasional & Internasional​
 Indonesia harus segera meluncurkan standar nasional software AI berbasis open 
source, seperti yang tertuang dalam roadmap, sekaligus mendorong adopsi 
sertifikasi internasional (misalnya ISO/IEC AI). 

4.​ Kualitas Teknis & Kelayakan Pasar​
 Produk AI tidak cukup hanya berfungsi, tapi juga harus stabil, ramah pengguna, 
dan sesuai kebutuhan pasar. 

Tabel: Tahapan Standarisasi AI Lokal 

Tahap Fokus Utama Target 10 Tahun 

Jangka Pendek 
(1–2 tahun) 

Dokumentasi & terjemahan tools 
AI, rilis dataset publik lokal 

20 dokumentasi, 10 dataset 
publik 

Jangka 
Menengah (3–5 
tahun) 

50+ proyek AI open source 
Indonesia, integrasi kurikulum AI di 
kampus/sekolah 

50 proyek aktif, 100 sekolah 
adopsi 

Jangka Panjang 
(6–10 tahun) 

Standar nasional software AI diakui 
ASEAN, kontribusi global 

500 kontributor internasional, 
standar nasional diakui regional 
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Dampak Langsung bagi Indonesia 

Dengan standar dan kualitas yang terjaga, Indonesia bisa: 

●​ Meningkatkan daya saing ekspor: produk AI lokal akan lebih mudah diterima di 
pasar global. 

●​ Meningkatkan kepercayaan investor: standar yang jelas adalah jaminan bahwa 
produk kita tidak abal-abal. 

●​ Melindungi rakyat: masyarakat bisa merasa aman bahwa teknologi yang mereka 
gunakan bermanfaat, bukan membahayakan. 

Penutup 

Standarisasi bukan sekadar urusan teknis, melainkan strategi bangsa untuk melompat ke 
liga global. Dengan memastikan kualitas produk AI lokal setara dengan standar dunia, 
Indonesia tidak hanya bisa menjadi konsumen, tetapi juga eksportir solusi AI yang 
dipercaya. 

Pertanyaan yang harus dijawab pengambil keputusan adalah: apakah kita siap 
menjadikan standar sebagai senjata strategis, atau membiarkan produk AI lokal terus 
dianggap kelas dua? 
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Rencana 10 Tahun Menuju Kemandirian Industri AI 

Indonesia memiliki peluang besar untuk tidak hanya menjadi pengguna teknologi 
kecerdasan buatan (AI), tetapi juga produsen dan eksportir utama solusi AI dunia. 
Namun, peluang ini hanya dapat tercapai bila kita menempuh strategi terarah selama satu 
dekade. Rencana 10 tahun menuju kemandirian industri AI bukan sekadar mimpi, melainkan 
peta jalan yang praktis, terukur, dan berbasis pada swadaya rakyat. 

Tahap Awal (1–2 Tahun) — Fondasi Rakyat & SDM 

Dalam dua tahun pertama, fokus utama adalah pembekalan literasi dan infrastruktur 
dasar. Setiap guru, mahasiswa, dan pelaku UMKM harus memiliki akses ke pelatihan AI 
berbasis open source yang murah bahkan gratis. Targetnya, 10.000 peserta pelatihan 
dan 500 mentor aktif akan terbentuk. 

Selain itu, gerakan relawan AI di daerah serta crowdfunding proyek komunitas perlu 
digerakkan, sehingga rakyat bukan hanya konsumen, tapi juga pemilik inisiatif. 

Fokus Awal Target Praktis 

SDM 10.000 peserta pelatihan, 50 modul terbuka 

Swadaya 100 tim relawan, Rp 1 miliar crowdfunding 

Infrastruktur 5 server komunitas beroperasi 

Tahap Menengah (3–5 Tahun) — Penguatan & Kolaborasi 

Setelah fondasi berdiri, Indonesia harus naik kelas dengan sertifikasi nasional berbasis 
standar terbuka dan program train-the-trainer di 34 provinsi. Di tahap ini, 5.000 lulusan 
bersertifikat AI siap mengisi kebutuhan industri.​
 Komunitas harus mendirikan pusat belajar AI di 10 kota besar dengan dukungan 
beasiswa rakyat. Pada level industri, setidaknya 100 startup AI mulai beroperasi, dengan 
produk yang tampil di ajang internasional. 

Kritiknya: jika tahap ini gagal, Indonesia hanya akan menjadi pasar konsumtif, bukan 
produsen. Maka kolaborasi antar kampus, komunitas, dan UMKM sangat penting untuk 
memastikan talenta AI tidak hanya terkonsentrasi di Jakarta, tetapi merata dari Aceh hingga 
Papua. 

Tahap Panjang (6–10 Tahun) — Kemandirian & Ekspor 

Visi 10 tahun adalah Indonesia menjadi pusat pelatihan AI Asia Tenggara sekaligus 10 
besar eksportir solusi AI dunia. Artinya, bukan hanya talenta, tetapi juga produk AI lokal 
yang mampu menembus pasar global. Target konkret: ekspor produk AI bernilai lebih dari 
USD 1 miliar per tahun dan melahirkan lima unicorn AI Indonesia. 
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Lebih jauh, 70% pembiayaan ekosistem AI harus berasal dari swadaya masyarakat, bukan 
bergantung pada anggaran negara. Dengan demikian, rakyat menjadi pemilik sah ekosistem 
AI, bukan hanya penonton dari kebijakan elite. 

Titik Kritis & Ukuran Keberhasilan 

Untuk memastikan perjalanan 10 tahun ini tidak sekadar jargon, perlu indikator 
keberhasilan (KPI) yang jelas. Beberapa contoh ukuran nyata adalah: 

●​ SDM: 50.000 tenaga ahli AI, 20% bekerja di pasar global. 
●​ Swadaya: Dana rakyat > Rp 100 miliar/tahun, 30 pusat inovasi terhubung. 
●​ Open Source: Indonesia diakui sebagai kontributor utama proyek AI global. 
●​ Industri: 5 unicorn AI, ekspor > USD 1 miliar/tahun. 

Penutup 

Jika dijalankan konsisten, rencana ini akan membawa Indonesia melompat dari sekadar 
pengguna AI impor menjadi pionir AI berbasis rakyat. Tantangan besar memang ada — 
dari ketimpangan akses pendidikan, dominasi perusahaan asing, hingga birokrasi lamban. 
Namun, dengan semangat gotong royong dan arah yang jelas, Indonesia dapat berdiri tegak 
sebagai bangsa mandiri di era kecerdasan buatan. 
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BAB 9: Panduan Implementasi di Lapangan 

Langkah Praktis Memulai Proyek AI Berbasis Komunitas 

Memulai proyek AI berbasis komunitas bukanlah hal yang rumit, tetapi membutuhkan arah 
yang jelas, partisipasi aktif warga, dan strategi yang realistis. Tantangan terbesar bukan 
hanya soal teknologi, tetapi bagaimana gotong royong digital bisa benar-benar berjalan, 
agar manfaatnya tidak hanya dirasakan segelintir orang, melainkan seluruh lapisan 
masyarakat. 

Mulai dari Masalah Nyata, Bukan Sekadar Teknologi 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi persoalan riil di lingkungan sekitar: misalnya 
kebutuhan petani akan prediksi cuaca yang akurat, UMKM yang butuh sistem rekomendasi 
sederhana untuk jualan online, atau sekolah yang kekurangan modul belajar digital. Proyek 
AI yang lahir dari masalah sehari-hari akan lebih mudah diterima, didukung, dan dipakai. 

Prinsip utama: Jangan memulai dari tools, tapi dari problem statement yang 
dekat dengan kehidupan rakyat. 

Bentuk Tim Kecil dan Relawan Lokal 

Komunitas AI tidak harus langsung besar. Mulai dengan tim inti 5–10 orang yang berisi 
gabungan pelajar, dosen, praktisi, dan relawan teknologi. Seperti ditunjukkan oleh inisiatif 
Inisiatif ITTS yang menyusun buku AI untuk SMP–SMA tanpa anggaran pemerintah, proyek 
kecil bisa berkembang menjadi gerakan nasional jika konsisten. 

●​ Praktisnya: bentuk grup WhatsApp/Telegram lokal, adakan pertemuan bulanan, dan 
mulai dengan satu proyek pilot sederhana. 

Infrastruktur Minimal: Jangan Tunggu Sempurna 

Banyak komunitas ragu memulai karena merasa perlu server besar atau pendanaan tinggi. 
Padahal, server komunitas sederhana berbasis cloud murah atau bahkan PC bekas sudah 
cukup untuk proyek awal. Pendanaan bisa dimulai dengan crowdfunding lokal (contoh: 
100 orang iuran Rp50.000/bulan → sudah cukup untuk biaya server dasar). 

Skema Infrastruktur Awal Estimasi Biaya per Bulan Sumber Dana 

Server kecil (cloud lokal) Rp500.000 – Rp1.000.000 Iuran komunitas 

PC/Laptop bekas dijadikan 
server 

Hampir nol (hanya listrik & 
internet) 

Donasi perangkat 

Dataset publik gratis Nol Open source & 
swadaya 
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Dokumentasi dan Literasi Terbuka 

Salah satu kunci keberhasilan proyek komunitas adalah dokumentasi sederhana dan 
terbuka. Dengan menulis panduan langkah demi langkah, proyek bisa direplikasi oleh 
komunitas lain di daerah berbeda. Ini sesuai dengan semangat open source dan gotong 
royong digital. 

Poin penting: Dokumentasi tidak harus teknis. Gunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh guru, UMKM, dan masyarakat awam. 

Ukur Dampak Sosial, Bukan Hanya Teknis 

Banyak proyek AI gagal bukan karena teknologinya buruk, tapi karena tidak ada manfaat 
nyata yang dirasakan warga. Karena itu, keberhasilan perlu diukur dengan dampak sosial 
dan ekonomi, bukan sekadar jumlah baris kode atau akurasi algoritma. 

Beberapa indikator sederhana yang bisa dipakai: 

●​ Jumlah warga/UMKM yang terbantu 
●​ Waktu/biaya yang berhasil dihemat 
●​ Jumlah relawan yang bergabung 
●​ Duplikasi proyek di daerah lain 

Kesimpulan 

Langkah praktis memulai proyek AI berbasis komunitas adalah: mulai dari masalah 
nyata, bentuk tim kecil, pakai infrastruktur minimal, dokumentasikan secara terbuka, 
dan ukur dampak sosial. Dengan pendekatan ini, AI bukan lagi teknologi elitis, melainkan 
tool gotong royong untuk meningkatkan kualitas hidup rakyat. 

Jika setiap komunitas di Indonesia memulai dengan satu proyek kecil, dalam 5 tahun kita 
bisa punya ribuan solusi AI lokal yang berakar dari rakyat, untuk rakyat, dan oleh rakyat. 
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Checklist Langkah Praktis Proyek AI Berbasis Komunitas 
 

Tahap Langkah Praktis Checklist Catatan Penting 

1. Identifikasi 
Masalah 

Pilih masalah nyata di 
masyarakat 
(pertanian, UMKM, 
pendidikan, 
kesehatan). 

☐ Masalah jelas 
☐ Data awal tersedia 
☐ Dukungan warga 

Jangan mulai dari 
tools, tapi dari 
problem sehari-hari. 

2. Bentuk Tim 
Inti 

Kumpulkan 5–10 
relawan (pelajar, 
dosen, praktisi, 
UMKM). 

☐ Grup komunikasi 
terbentuk 
☐ Jadwal pertemuan 
rutin 

Mulai kecil, tapi 
konsisten. 

3. Infrastruktur 
Awal 

Gunakan server 
komunitas sederhana 
atau PC bekas. 

☐ Server/cloud murah 
aktif 
☐ Dataset publik 
tersedia 

Gunakan 
crowdfunding atau 
iuran warga untuk 
biaya awal. 

4. 
Dokumentasi 
& Literasi 

Buat panduan 
sederhana yang 
mudah dipahami. 

☐ Dokumentasi dasar 
ada 
☐ Panduan berbagi di 
komunitas lain 

Gunakan bahasa 
awam, hindari istilah 
teknis berlebihan. 

5. 
Implementasi 
Proyek Pilot 

Jalankan 1 solusi 
kecil untuk diuji di 
komunitas. 

☐ Proyek uji coba 
berjalan 
☐ Ada pengguna awal 
(guru, UMKM, petani) 

Lebih baik proof of 
concept sederhana 
daripada rencana 
besar yang macet. 

6. Evaluasi & 
Dampak 

Ukur manfaat sosial 
dan ekonomi. 

☐ Data pengguna 
terkumpul 
☐ Indikator dampak 
disepakati 

Ukur dengan “berapa 
orang terbantu”, 
bukan hanya akurasi 
algoritma. 

7. Replikasi & 
Skala 

Sebarkan 
dokumentasi agar 
bisa ditiru di daerah 
lain. 

☐ Proyek 
terdokumentasi online 
☐ Ada komunitas lain 
yang mengadopsi 

Prinsip open source 
dan gotong royong 
digital. 

✅ Dengan checklist ini, komunitas bisa langsung tahu apa yang harus dilakukan tahap 
demi tahap tanpa harus menunggu dana besar atau fasilitas mewah. 
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Tips Manajemen Proyek Swadaya Rakyat 

Mengelola proyek berbasis swadaya rakyat bukan sekadar soal teknologi, tetapi tentang 
membangun kepercayaan, transparansi, dan keberlanjutan. Banyak inisiatif gagal bukan 
karena kurang ide, melainkan karena lemahnya tata kelola. Untuk itu, ada beberapa hal 
penting yang perlu diperhatikan. 

Mulai dari Kecil, Tapi Terukur 

Proyek swadaya tidak harus langsung besar. Lebih baik memulai dengan skala kecil 
yang realistis, lalu berkembang bertahap. Data dari gerakan open source menunjukkan 
bahwa komunitas kecil yang konsisten sering lebih bertahan dibanding proyek besar tanpa 
arah. 

Prinsip Praktik di Lapangan 

Quick win (hasil cepat) Rilis modul sederhana yang langsung bisa dipakai warga 

Transparansi Publikasikan laporan dana & progres proyek setiap bulan 

Akuntabilitas Tunjuk relawan auditor independen dari komunitas 

 

Tata Kelola Dana yang Transparan 

Dalam proyek swadaya, uang adalah isu sensitif. Kecurigaan sekecil apa pun dapat 
merusak kepercayaan. Karena itu, penggunaan dana hasil crowdfunding atau sumbangan 
rakyat harus diumumkan secara terbuka, misalnya lewat tabel sederhana atau infografik 
rutin. 

Contoh praktis: 

●​ Gunakan platform terbuka seperti Patreon atau Kitabisa yang menyediakan jejak 
transaksi. 

●​ Buat laporan bulanan dengan bahasa sederhana: berapa dana terkumpul, untuk apa 
dipakai, dan sisa saldo. 

Manajemen SDM: Relawan adalah Aset, Bukan Gratisan 

Relawan bukan tenaga kerja tanpa bayaran; mereka adalah pemilik proyek bersama. 
Motivasi mereka biasanya berbasis idealisme, sehingga harus dijaga melalui: 

●​ Pengakuan kontribusi (misalnya mencantumkan nama mereka di laporan atau 
produk akhir). 

●​ Sistem mentoring agar relawan pemula bisa belajar dari yang lebih berpengalaman. 
●​ Rotasi tugas supaya tidak ada yang kelelahan atau merasa dieksploitasi. 
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Gunakan Teknologi Open Source 

Pemanfaatan teknologi open source memberi dua keuntungan besar: hemat biaya dan 
mandiri. Tidak perlu membeli lisensi mahal, dan masyarakat bisa ikut mengembangkan. 
Misalnya, penggunaan server komunitas berbasis Linux atau dataset terbuka buatan warga 
bisa memangkas biaya hingga 70%. 

Evaluasi & Skala Keberlanjutan 

Keberhasilan proyek swadaya tidak diukur dari lamanya hidup, tapi dari manfaat nyata 
yang dirasakan rakyat. Maka penting untuk punya mekanisme evaluasi: 

●​ Adakah dampak sosial-ekonomi langsung? 
●​ Berapa banyak warga yang benar-benar memanfaatkan hasil proyek? 
●​ Apakah proyek bisa berjalan tanpa ketergantungan penuh pada donatur awal? 

Tabel ringkas berikut bisa jadi panduan: 

Indikator Jangka Pendek 
(1–2 thn) 

Jangka Menengah 
(3–5 thn) 

Jangka Panjang 
(6–10 thn) 

Partisipasi 
warga 

100 relawan aktif 1.000 warga terlibat 10.000+ warga 
terhubung 

Dana 
swadaya 

Rp 1 miliar Rp 50 miliar Rp 100 miliar/tahun 

Infrastruktur 5 server komunitas 10 pusat belajar Jejaring inovasi 
nasional 

Kesimpulan 

Manajemen proyek swadaya rakyat bukan hanya soal teknis, tapi juga seni mengelola 
kepercayaan. Dengan langkah kecil yang konsisten, transparansi dana, penghargaan bagi 
relawan, dan pemanfaatan teknologi terbuka, kita bisa membangun ekosistem yang kokoh. 
Bila dikelola dengan benar, inisiatif rakyat bisa menopang kemandirian bangsa di era 
digital—tanpa harus menunggu birokrasi bergerak. 
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Strategi Keberlanjutan Jangka Panjang 

Keberlanjutan Artificial Intelligence (AI) di Indonesia tidak bisa hanya mengandalkan proyek 
jangka pendek atau program berbasis hibah sementara. Kunci utama keberlanjutan 
adalah kemandirian, konsistensi, dan dukungan rakyat sendiri. Tanpa strategi jangka 
panjang, banyak inisiatif AI akan berhenti di tengah jalan, menjadi sekadar wacana tanpa 
dampak nyata. 

Ada beberapa hal mendasar yang harus dijaga agar roadmap AI benar-benar berkelanjutan: 

1.​ Pendanaan Mandiri dan Swadaya​
Bergantung penuh pada pemerintah berisiko tinggi karena perubahan politik dapat 
mengubah prioritas anggaran. Alternatifnya adalah model crowdfunding, koperasi 
teknologi, dan sponsor mandiri yang dikelola komunitas. Ini terbukti lebih tahan 
krisis dan memperkuat rasa kepemilikan rakyat. 

2.​ Pusat Belajar dan Ekosistem Terbuka​
Komunitas AI tidak boleh terpusat hanya di kota besar. Pusat belajar AI berbasis 
komunitas harus terus diperluas ke daerah, sehingga literasi dan inovasi menyebar 
merata. Ekosistem terbuka berbasis open source menjadi fondasi agar 
pengetahuan dan teknologi tidak terkunci di segelintir kelompok. 

3.​ Kapasitas Global dan Diplomasi Teknologi​
Untuk bertahan, Indonesia tidak cukup hanya jadi pengguna AI. Harus ada strategi 
ekspor produk, layanan, dan tenaga ahli. Target jangka panjang adalah Indonesia 
masuk 10 besar eksportir solusi AI dunia, dengan perjanjian teknologi strategis 
antar negara. 

Tabel Ringkas: Pilar Keberlanjutan AI Indonesia 

Pilar Strategi Jangka Panjang Target 6–10 Tahun 

SDM Indonesia jadi pusat pelatihan AI 
Asia Tenggara 

50.000 tenaga ahli, 20% ekspor 
tenaga kerja AI 

Swadaya 
Masyarakat 

70% pembiayaan ekosistem dari 
rakyat 

Dana swadaya > Rp 100 
miliar/tahun 

Open Source Standar nasional software AI 
berbasis open source 

Indonesia kontributor utama 
proyek global 

Ekosistem Platform AI nasional berskala 
global 

10 juta pengguna aktif 

Industri 5 unicorn AI Indonesia Ekspor produk AI > USD 1 
miliar/tahun 
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Kritik dan Tantangan Nyata 

Namun, jalan menuju keberlanjutan bukan tanpa hambatan. Risiko terbesar adalah 
ketergantungan pada teknologi asing. Jika ekosistem hanya menjadi konsumen, 
Indonesia akan terjebak pada biaya lisensi tinggi, brain drain (talenta pergi ke luar negeri), 
dan lemahnya kedaulatan digital. Selain itu, pola pikir jangka pendek—hanya mengejar 
proyek atau sertifikasi—perlu diubah menjadi investasi pengetahuan yang berkelanjutan. 

Arah Praktis 

Keberlanjutan bisa dijaga dengan langkah sederhana namun konsisten: 

●​ Membentuk koperasi teknologi untuk pembiayaan komunitas AI. 
●​ Menghubungkan pusat belajar daerah dengan industri lokal (pertanian, UMKM, 

kesehatan). 
●​ Mendorong partisipasi aktif di proyek open source internasional. 
●​ Menyusun mekanisme monitoring dampak sosial-ekonomi setiap inisiatif. 

Dengan demikian, AI bukan hanya proyek elit, tetapi menjadi tool gotong royong nasional 
yang bisa diwariskan lintas generasi. 
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Mengukur Dampak Sosial dan Ekonomi 

Mengembangkan Artificial Intelligence (AI) di Indonesia bukan sekadar proyek teknologi—ia 
adalah gerakan sosial dan ekonomi. Dampaknya harus nyata, terukur, dan dirasakan 
langsung oleh rakyat, bukan hanya tercatat di laporan resmi. Ada tiga dimensi utama yang 
bisa digunakan sebagai tolok ukur: peningkatan kesejahteraan masyarakat, peluang 
ekonomi baru, dan kemandirian bangsa. 

Dampak Sosial: Akses dan Kesetaraan 

Implementasi AI harus memastikan bahwa akses pengetahuan dan teknologi tidak hanya 
untuk kota besar, tetapi juga menjangkau pelosok. Program pelatihan berbasis open 
source yang gratis, misalnya, bisa membuat guru dan pelaku UMKM dari desa ikut naik 
kelas. Data menunjukkan bahwa 10.000 peserta sudah mengikuti pelatihan AI dasar, 
dengan 500 mentor aktif mendampingi【data matriks strategi】. 

Indikator sosial kunci: 

●​ Jumlah pusat belajar komunitas (target: 10 kota besar pada tahap 
menengah). 

●​ Beasiswa dan insentif komunitas (500 beasiswa sudah berjalan). 
●​ Jumlah relawan dan komunitas aktif (100 tim relawan AI saat ini). 

Ini berarti, AI tidak hanya bicara soal robot pintar, tapi juga soal memperkuat gotong 
royong digital—rakyat saling bantu untuk saling pintar. 

Dampak Ekonomi: Dari UMKM hingga Ekspor AI 

AI memberi peluang besar untuk membuka pasar baru. UMKM berbasis AI mampu 
menurunkan biaya produksi, meningkatkan efisiensi, dan bahkan membuka akses ke pasar 
global. Misalnya, petani bisa memakai aplikasi AI sederhana untuk memprediksi panen, atau 
pedagang kecil bisa memakai chatbot lokal untuk melayani konsumen. 

Jika roadmap dijalankan konsisten, Indonesia berpotensi memiliki 100+ startup AI aktif 
dalam 5 tahun, dengan ekspor produk AI mencapai lebih dari USD 1 miliar/tahun dalam 
10 tahun. 

Tahapan Target Ekonomi Indikator Nyata 

Jangka Pendek (1–2 
thn) 

Identifikasi 10 sektor 
prioritas 

100 UMKM gunakan AI 

Jangka Menengah 
(3–5 thn) 

100+ startup aktif Produk AI masuk pameran 
internasional 

Jangka Panjang (6–10 
thn) 

5 unicorn AI lokal Ekspor > USD 1 miliar/tahun 
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Dengan capaian ini, AI tidak lagi menjadi beban subsidi negara, melainkan mesin ekonomi 
baru yang bisa memberi devisa. 

Kemandirian Bangsa: Mengurangi Ketergantungan 

Salah satu resiko terbesar adalah ketergantungan pada teknologi asing. Tanpa strategi 
swadaya, Indonesia akan menjadi pasar konsumtif, bukan produsen. Inisiatif crowdfunding 
komunitas yang sudah berhasil mengumpulkan Rp1 miliar dan membangun server AI 
komunitas adalah sinyal kuat bahwa rakyat siap mengambil peran【data matriks strategi】. 

Lebih jauh, keterlibatan Indonesia di proyek AI global berbasis open source akan 
menempatkan kita bukan sekadar pengguna, tapi pemain utama. Targetnya, Indonesia 
jadi kontributor utama proyek AI global dalam 10 tahun ke depan. 

Penekanan untuk Pengambil Keputusan 
●​ Dampak sosial nyata: Pastikan AI menjangkau desa, sekolah, dan UMKM, bukan 

hanya industri besar. 
●​ Dampak ekonomi konkret: Ukur dengan indikator startup baru, ekspor, dan 

kontribusi AI pada UMKM. 
●​ Kemandirian bangsa: Dorong ekosistem swadaya dan open source untuk 

menghindari ketergantungan. 

Apabila indikator-indikator ini dipantau dan dijalankan konsisten, AI bukan hanya soal 
kecerdasan mesin, tetapi soal kecerdasan kolektif bangsa. 
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BAB 10: Penutup 

Ringkasan Poin Kunci 

Transformasi digital berbasis kecerdasan buatan (AI) bukan lagi wacana masa depan, 
melainkan kebutuhan mendesak bagi Indonesia. Dengan jumlah penduduk besar dan 
keberagaman sosial ekonomi, penerapan AI harus berakar pada semangat gotong 
royong: dari rakyat, untuk rakyat, oleh rakyat. Hal ini memastikan teknologi tidak hanya 
dimonopoli segelintir pihak, tetapi memberi manfaat luas, mulai dari petani, guru, UMKM, 
hingga industri kreatif . 

Kemandirian Teknologi 

Indonesia tidak boleh hanya menjadi konsumen teknologi asing. Ketergantungan 
semacam ini berisiko menguras devisa dan melemahkan daya saing. Alternatifnya 
adalah mengembangkan AI berbasis open source dan mengandalkan swadaya 
masyarakat. Contoh nyata sudah terlihat: buku AI untuk SMP–SMA yang disusun 
tanpa anggaran pemerintah, serta kontribusi teknologi sederhana dari Onno W. 
Purbo yang berdampak besar di Timor Leste . 

Penguatan SDM dan Literasi Digital 

Sumber daya manusia adalah kunci. Pelatihan dasar AI untuk guru, mahasiswa, 
dan UMKM menjadi langkah awal, didukung modul online gratis serta program 
mentoring komunitas. Targetnya, dalam 10 tahun Indonesia bisa menjadi pusat 
pelatihan AI Asia Tenggara dengan puluhan ribu ahli AI yang siap bersaing di pasar 
global . 

Swadaya dan Infrastruktur Komunitas 

Gerakan nasional AI Gotong Royong menekankan pembiayaan mandiri lewat 
crowdfunding, koperasi teknologi, hingga sponsor komunitas. Dengan model ini, 
rakyat bisa membangun pusat belajar AI di berbagai daerah, menyediakan server 
komunitas, dan membiayai riset tanpa bergantung penuh pada negara . 

Open Source sebagai Fondasi 

Open source bukan sekadar alternatif murah, melainkan landasan kedaulatan 
digital. Dengan berkontribusi pada proyek AI global, Indonesia dapat 
mengembangkan standar nasional berbasis open source yang diakui dunia, 
sekaligus menekan biaya lisensi software asing . 
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Kerjasama Internasional & Ekonomi Digital 

Alih-alih hanya menjadi pasar, Indonesia harus menjadi eksportir solusi AI. 
Strateginya meliputi: proyek riset bersama universitas luar negeri, membuka 
freelance marketplace untuk talenta lokal, serta mengirim produk AI ke pasar 
internasional. Dengan langkah konsisten, target ekspor AI senilai > USD 1 miliar per 
tahun dalam 10 tahun bisa dicapai . 

Ekosistem & Industri AI Nasional 

Untuk menopang semua ini, ekosistem harus terintegrasi dari hulu ke hilir: dari 
hackathon nasional, marketplace dataset lokal, hingga lahirnya 100+ startup AI 
aktif. Visi besarnya: dalam 10 tahun, Indonesia memiliki 5 unicorn AI dan menjadi 
salah satu pemain utama AI dunia . 

Tabel Ringkas — Target 10 Tahun 

Fokus Strategi Target 2035 

SDM & Literasi AI 50.000 tenaga ahli, 20% bekerja di pasar global 

Swadaya Rakyat 30 pusat inovasi, Rp100 miliar/tahun dana swadaya 

Open Source Standar nasional AI berbasis open source diakui ASEAN 

Kerjasama Internasional 10 perjanjian teknologi, ekspor AI > USD 1 miliar 

Ekosistem Nasional Platform AI nasional dengan >10 juta pengguna 

Industri AI 5 unicorn AI, ekspor > USD 1 miliar/tahun 

 

Peta jalan ini menuntut komitmen kolektif: pemerintah sebagai fasilitator, industri sebagai 
akselerator, dan rakyat sebagai penggerak utama. Tanpa keberanian untuk berinovasi dan 
swadaya, Indonesia hanya akan menjadi penonton di era AI. Sebaliknya, dengan gotong 
royong digital, bangsa ini bisa menjelma menjadi kekuatan AI baru di Asia Tenggara. 
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Ajakan Aksi (Call to Action) 

1.​ Pemerintah – Berhentilah menjadi satu-satunya motor. Jadilah fasilitator yang 
membuka akses data publik, memberi insentif adil, dan memastikan regulasi tidak 
menjerat inovasi rakyat. Fokuslah pada kebijakan yang memberdayakan, bukan 
mengendalikan.​
 

2.​ Komunitas & Kampus – Jangan menunggu. Perbanyak pusat belajar AI berbasis 
swadaya, kembangkan kurikulum terbuka, dan dorong mentoring antar generasi. 
Dari relawan, lahir kemandirian.​
 

3.​ Industri – Saatnya ikut mendanai dan mengadopsi solusi lokal. Jangan hanya 
mengimpor teknologi asing. Investasi pada UMKM dan inovasi komunitas adalah 
investasi pada stabilitas ekonomi jangka panjang.​
 

4.​ Rakyat – Ambil peran! Donasi kecil, kontribusi data, menjadi relawan, atau sekadar 
ikut belajar modul gratis adalah langkah nyata menuju kedaulatan digital. Jangan 
hanya jadi penonton, jadilah pemilik masa depan bangsa.​
 

Masa depan AI Indonesia tidak boleh ditentukan oleh pihak luar. Jika setiap lapisan bangsa 
bergerak bersama dengan semangat gotong royong, maka AI akan menjadi tool 
kedaulatan, keadilan sosial, dan pemerataan ekonomi. Mari mulai sekarang—gerakan 
kecil Anda hari ini bisa jadi fondasi Indonesia berdaulat digital besok. 
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Harapan untuk Generasi Penerus 

Generasi mendatang akan menghadapi dunia yang jauh lebih kompleks dibanding hari ini. 
Kecerdasan buatan (AI) bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan—ia akan hadir di sekolah, 
rumah, sawah, pabrik, hingga ruang pemerintahan. Karena itu, harapan terbesar kami 
adalah agar generasi penerus Indonesia tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga 
pencipta dan pemilik teknologi. 

Kita ingin melihat anak-anak bangsa tumbuh dengan keberanian untuk berinovasi, bukan 
sekadar menyalin. Mereka harus mampu membangun sistem yang berpihak pada rakyat 
kecil, memajukan UMKM, membantu petani dan nelayan, hingga membuka akses 
pendidikan yang adil bagi semua. 

Agar itu terwujud, ada tiga bekal utama yang perlu dipegang teguh: 

1.​ Kemandirian berpikir – jangan menunggu arahan, jangan mudah bergantung pada 
pihak luar.​
 

2.​ Semangat gotong royong – teknologi akan lebih kuat bila dibangun bersama, 
bukan untuk segelintir orang.​
 

3.​ Integritas dan kepedulian sosial – AI harus digunakan untuk keadilan, bukan 
memperlebar jurang kesenjangan. 

Kami percaya, dengan modal literasi digital, open source, dan swadaya masyarakat, 
generasi mendatang dapat melanjutkan tongkat estafet perjuangan. Mereka akan membawa 
Indonesia berdiri sejajar dengan bangsa besar lain, bukan sebagai konsumen, melainkan 
sebagai penyumbang utama inovasi dunia. 

Pesan terakhir untuk generasi penerus: Jangan takut bermimpi besar. Jangan puas 
hanya menjadi “pasar”. Jadilah penggerak, pencipta, dan penjaga kedaulatan teknologi 
bangsa. Masa depan ada ditanganmu, dan AI adalah tool untuk membangun Indonesia 
yang adil, mandiri, dan berdaulat. 
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LAMPIRAN: Matriks Strategi Roadmap AI 
Indonesia 
 

Fokus 
Strategi 

Jangka Pendek (1–2 
Tahun) 

Jangka Menengah 
(3–5 Tahun) 

Jangka Panjang 
(6–10 Tahun) 

1. Penguatan 
SDM 

- Pelatihan dasar AI berbasis 
open source untuk guru, 
mahasiswa, dan pelaku 
UMKM. 
- Modul online gratis & 
berlisensi terbuka. 
- Program mentoring 
komunitas. 

- Sertifikasi nasional AI 
berbasis open standard. 
- Program train-the-trainer di 
tiap provinsi. 
- Kolaborasi perguruan 
tinggi-komunitas untuk R&D. 

- Indonesia sebagai 
pusat pelatihan AI Asia 
Tenggara. 
- Ekspor tenaga ahli AI 
ke pasar global. 

2. Swadaya 
Masyarakat 

- Bentuk tim relawan AI di 
berbagai daerah. 
- Crowdfunding untuk proyek 
AI komunitas. 
- Infrastruktur awal: server 
komunitas. 

- Pusat belajar AI di 10 kota 
besar. 
- Skema beasiswa 
komunitas. 
- Koperasi teknologi untuk 
pendanaan mandiri. 

- Jejaring nasional 
pusat inovasi AI. 
- 70% pembiayaan 
ekosistem AI dari 
swadaya rakyat. 

3. Open 
Source 

- Dokumentasi dan terjemahan 
tools AI open source. 
- Rilis dataset publik lokal 
.- Pelatihan kontribusi proyek 
open source. 

- 50+ proyek AI open source 
buatan Indonesia. 
- Integrasi kurikulum open 
source di sekolah & kampus. 

- Indonesia jadi 
kontributor utama 
proyek AI global. 
- Standar nasional 
software AI berbasis 
open source. 

4. Kerjasama 
Internasional 

- Jalin kemitraan dengan 
komunitas AI di Asia & Eropa. 
- Freelance marketplace untuk 
talenta AI Indonesia. 
- Webinar lintas negara. 

- Proyek riset bersama 
dengan universitas luar 
negeri. 
- Layanan AI ekspor (B2B, 
B2C). 

- Indonesia masuk 10 
besar eksportir solusi 
AI di dunia. 
- Perjanjian teknologi 
strategis antar negara. 

5. 
Membangun 
Ekosistem 

- Hackathon AI nasional.- 
Direktori komunitas & proyek 
AI. 
- Portal info AI publik. 

- Hub inovasi di sektor 
strategis (pertanian, 
kesehatan, pendidikan) 
- Marketplace dataset lokal. 

- Ekosistem AI 
terintegrasi dari hulu ke 
hilir. 
- Platform AI nasional 
berskala global. 

6. Industri AI 
Indonesia 

- Identifikasi sektor potensial 
AI. 
- Dukungan UMKM berbasis 
AI. 
- Showcase produk AI lokal. 

- 100+ startup AI aktif di 
Indonesia. 
- Produk AI Indonesia di 
pameran internasional. 

- 5 perusahaan AI 
Indonesia masuk daftar 
unicorn. 
- Ekspor produk AI > 
USD 1 miliar/tahun. 
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LAMPIRAN: Matriks Strategi + KPI Roadmap AI 
Indonesia 

Fokus 
Strategi 

Jangka 
Pendek 

(1–2 
Tahun) 

KPI Pendek Jangka 
Menenga

h (3–5 
Tahun) 

KPI 
Meneng

ah 

Jangka 
Panjang 

(6–10 
Tahun) 

KPI 
Panjang 

1. 
Penguatan 
SDM 

- Pelatihan 
dasar AI 
berbasis 
open source 
untuk guru, 
mahasiswa, 
UMKM. 
- Modul 
online gratis 
& berlisensi 
terbuka. 
- Program 
mentoring 
komunitas. 

- 10.000 
peserta 
pelatihan AI 
dasar. 
- 50 modul 
online terbuka. 
- 500 mentor 
aktif. 

- Sertifikasi 
nasional AI 
berbasis 
open 
standard. 
- Program 
train-the-trai
ner di tiap 
provinsi. 
- Kolaborasi 
perguruan 
tinggi-komun
itas untuk 
R&D. 

- 5.000 
lulusan 
sertifikasi 
AI. 
- Trainer di 
34 
provinsi. 
- 20 
proyek 
R&D 
komunitas. 

- Indonesia 
sebagai 
pusat 
pelatihan AI 
Asia 
Tenggara. 
- Ekspor 
tenaga ahli 
AI ke pasar 
global. 

- 50.000 
tenaga ahli 
AI. 
- 20% 
bekerja di 
pasar 
internasional
. 

2. 
Swadaya 
Masyaraka
t 

- Bentuk tim 
relawan AI di 
berbagai 
daerah. 
- 
Crowdfunding 
proyek AI 
komunitas. 
- Infrastruktur 
awal: server 
komunitas. 

- 100 tim 
relawan aktif. 
- 1 miliar rupiah 
terkumpul dari 
crowdfunding. 
- 5 server 
komunitas 
online. 

- Pusat 
belajar AI di 
10 kota 
besar. 
- Skema 
beasiswa 
komunitas. 
- Koperasi 
teknologi 
untuk 
pendanaan 
mandiri. 

- 10 pusat 
belajar 
aktif. 
- 500 
beasiswa 
diberikan. 
- 1 
koperasi 
teknologi 
berjalan. 

- Jejaring 
nasional 
pusat 
inovasi AI. 
- 70% 
pembiayaan 
ekosistem 
AI dari 
swadaya 
rakyat. 

- 30 pusat 
inovasi 
terhubung. 
- Dana 
swadaya > 
100 miliar 
rupiah/tahun. 

3. Open 
Source 

- 
Dokumentasi 
& terjemahan 
tools AI.- Rilis 
dataset publik 
lokal. 
- Pelatihan 
kontribusi 
proyek open 
source. 

- 20 
dokumentasi 
bahasa 
Indonesia. 
- 10 dataset 
publik lokal. 
- 1.000 
kontributor 
open source. 

- 50+ proyek 
AI open 
source 
buatan 
Indonesia. 
- Integrasi 
kurikulum 
open source 
di sekolah & 
kampus. 

- 50 
proyek 
aktif di 
GitHub. 
- 100 
sekolah & 
kampus 
adopsi 
kurikulum 
open 
source. 

- Indonesia 
jadi 
kontributor 
utama 
proyek AI 
global. 
- Standar 
nasional 
software AI 
berbasis 
open 
source. 

- 500 
kontributor 
internasional 
dari 
Indonesia. 
- Standar 
nasional 
diakui 
ASEAN. 
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4. 
Kerjasama 
Internasio
nal 

- Kemitraan 
dengan 
komunitas AI 
di Asia & 
Eropa. 
- Freelance 
marketplace 
untuk talenta 
AI Indonesia. 
- Webinar 
lintas negara. 

- 20 mitra luar 
negeri. 
- 1.000 
freelancer AI 
Indonesia aktif. 
- 50 webinar 
internasional. 

- Proyek riset 
bersama 
universitas 
luar negeri. 
- Layanan AI 
ekspor (B2B, 
B2C). 

- 30 
proyek 
riset 
bersama. 
- Ekspor 
layanan AI 
senilai 
USD 10 
juta. 

- Indonesia 
masuk 10 
besar 
eksportir 
solusi AI 
dunia. 
- Perjanjian 
teknologi 
strategis 
antar 
negara. 

- Ekspor AI > 
USD 1 miliar. 
- 10 
perjanjian 
teknologi 
aktif. 

5. 
Membang
un 
Ekosistem 

- Hackathon 
AI nasional.- 
Direktori 
komunitas & 
proyek AI. 
- Portal info 
AI publik. 

- 1 hackathon 
nasional/tahun.
- Direktori 500 
proyek AI. 
- 50.000 
pengunjung 
portal/bulan. 

- Hub inovasi 
di sektor 
strategis. 
- 
Marketplace 
dataset lokal. 

- 10 hub 
inovasi 
aktif. 
- 100 
dataset 
lokal 
terjual. 

- Ekosistem 
AI 
terintegrasi 
dari hulu ke 
hilir. 
- Platform AI 
nasional 
berskala 
global. 

- 1 platform 
AI nasional 
dengan >10 
juta 
pengguna. 

6. Industri 
AI 
Indonesia 

- Identifikasi 
sektor 
potensial AI.- 
Dukungan 
UMKM 
berbasis AI. 
- Showcase 
produk AI 
lokal. 

- 10 sektor 
prioritas AI. 
- 100 UMKM 
pakai AI. 
- 50 produk 
dipamerkan. 

- 100+ 
startup AI 
aktif di 
Indonesia. 
- Produk AI 
Indonesia di 
pameran 
internasional
. 

- 100 
startup AI 
berjalan. 
- 50 
produk 
masuk 
pasar luar 
negeri. 

- 5 
perusahaan 
AI Indonesia 
masuk 
daftar 
unicorn.- 
Ekspor 
produk AI > 
USD 1 
miliar/tahun. 

- 5 unicorn 
AI. 
- Ekspor AI > 
USD 1 
miliar/tahun. 
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Teknologi Tangerang Selatan (ITTS). Onno memperoleh 
gelar Ph.D bidang Electrical Engineering dari University of 
Waterloo, Canada, adalah seorang copyleft, educator dan 
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Dan Implementasi", 2018; "Sistem Operasi, Konsep Dan 
Membuat Linux OpenWRT Dan ROM Android", 2019; "IPv6 
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System", 2019; "Kubernetes untuk Pemula", 2024 dan 
"Membuat Operator Seluler 5G Sendiri", 2024. Dia 
memimpin sambungan pertama Internet di Institut Teknologi 
Bandung, tahun 1993-2000, dan menggunakannya untuk 
membuat jaringan Internet pendidikan yang pertama di 

Indonesia. Dia membebaskan frekuensi WiFi, memperkenalkan RT/RW-net, antenna 
Wajanbolic dan jaringan selular OpenBTS dan private 5G sendiri. Dia memimpin jaringan 
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Rakyat berbasis SIP dan menggunakan kode area +62520 dan +62521. Dia saat ini aktif 
memperkenalkan e-Learning, dan menjalankan server e-Learning di 
http://lms.onnocenter.or.id/moodle/ 66,000++ siswa / mahasiswa dan 
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